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MOTTO 

 

Urip Iku Urup. 
“Hidup itu nyala” memiliki makna hidup itu hendaknya dapat memberikan 

manfaat bagi orang lain disekitar kita, semakin besar manfaat yang kita berikan 

tentunya akan semakin baik bagi kita maupun orang lain, tetapi sekecil apapun 

manfaat yang kita berikan kepada orang lain jangan sampai kita menjadi orang 

yang meresahkan masyarakat. 

 
“Ki Hadjar  Hardjo Oetomo”

1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Dr. KH. Djoko Hartono, S.Ag, M.Ag, M.M, MENJADI MANUSIA Setia Hati, (Madiun : 

Komunitas Ilmu Spiritualis,2018) 
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ABSTRAK  

Miftahul Ulum, 2021. Peran Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung Dalam 

Melestarikan Kesenian Tradisional Musik Patrol Di Desa Ajung, 

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember Pada Tahun 2010-2021. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan komunitas gubuk 

pustakandalung dalam melestarikan kesenian tradisional musik patrol. 

Terbentuknya komunitas gubuk pustaka ndalung, suatu komintmen pemuda dusun 

Lembungsari dalam melestarikan kesenian tradisional musik patrol. Peran 

komunitas dalam melestarikan kesenian tradisional musik patrol sangatlah 

konsisten dari tahun 2010 hingga 2021, hal ini memicu perkembangan kesenan 

tradisional musik patrol gubuk pustaka ndalung, sehingga peran dan strategi 

komunitas dapat menjadi pemicu dalam perkembangan musik patrol. Peran rumah 

baca, peran masyarakat dan peran pelestarian kesenian tradisional di dusun 

Limbungsari, menjadi suatu peranan yang mengangkat eksistensi pelestarian 

kesenian tradisional musik patrol yang ada di komunitas gubuk pustaka ndalung. 

Adapun fokus penelitian yang di tulis oleh peneliti di dalam skripsi ini 

adalah:  (1.) bagaimana peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam 

melestarikan  kesenian tradisional musik patrol ? (2.)bagaimana strategi yang di 

pilih oleh komunitas gubuk pustaka ndalung untuk melestarikan kesenian 

tradisional musik patrol. ? tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sekaligus 

memahami bagaimana peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam 

melestarikan kesenian tradisional musik patrol yang ada di  Desa Ajung, 

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember Padatahun 2010 Sampai 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan menekankan 

pada kekuatan analisis tidak berupa angka-angka melainkan berupa interpretasi 

dan kata-kata. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode penelitian 

sejarah, obserfasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan dalam teknis analisis 

data penulis menggunakanhistoriografi. Adapun teori yang di gunkan oleh peneliti 

ialah menggunakan teori Max Weber (tindakan sosial), peranan dan pelstarian 

kesenian tradisional. Hal ini untuk menjelaskan mengenai judul Skripsi Tentang 

Peran Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung Dalam Melestarikan Kesenian 

Tradisional Musik Patrol Di Desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember 

Pada Tahung 2010-2021. 

Hasil temuan penelitian ini komunita gubuk pustaka ndalung memiliki 

peranan sebagai: peran rumah baca, peran masyarakat, peran pelestarian kesenian 

tradisional, dan strategi Relasi dan komunikasi, serta pelestarian kesenian 

tradisional musik patrol 

Kata Kunci: peran komunias, rumah baca, pelestarian kesenian tradisional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jember adalah salah satu Kabupaten di Jawat Timur yang tidak terlepas 

dari kekayaan peninggalan-peninggalan sejarah dan kebudayaan. Peninggalan 

seajarah dan kebudayaan yang ada di Kabupaten Jember sangat beragam. Mulai 

dari zaman pra-sejarah hingga zaman purbakala, zaman kerajaan maupun pada 

zaman kolonial. 

Banyaknya peninggalan sejarah dan kebudayaan di Kabupaten Jember 

membuat daya tarik sendiri bagi peneliti untuk menyusun sebuah penulisan. 

Keragaman kekayaan sejarah dan kebudayaan yang ada di Kabupaten Jember 

memberi suatu potensi besar bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang 

peninggalan kebudayaan yang ada di Kabupaten Jember. Membahas kebudayaan 

yang ada di Kabupaten Jember tidak terlepas dari kesenian tradisional. 

Kesenian tradisional adalah segala sesuatu seperti adat-istiadat, kebiasaan, 

ajaran, kesenian, tari-tarian, upacara, dan sebagainya yang diwarisi dari nenek 

moyang. Ada seni Jawa dan Madura. Masyarakat Jember dikenal sebagai 

masyarakat Pendalungan yang merupakan campuran berbagai etnis sehingga 

eksperimen penciptaan seni mendapat apresiasi oleh kalangan masyarakat 

Kabupaten Jember.
1
 

Wilayah bagian utara Jember di dominasi oleh masyarakat keturunan 

Madura. Wilayahnya seperti Arjasa, Jelbuk, Sukowono, Kalisat, Sumberjambe, 

                                                             
1
 Yebqi Farhan, Masa Lalu Jember, (Jember:Pustaka Abadi,2017) , 1. 

 

1 
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Ledokombo, Mayang, Pakusari dan Silo memakai bahasa Madura sebagai alat 

komunikasi sehari-hari. Ludruk asal Madura, musik patrol khas Jember dan 

hadrah sebagai kesenian pesantren masih digemari oleh masyarakat  di Kabupaten 

Jemer.
2
 

Masyarakat keturunan Madura yang ada di Jember cenderung untuk tetap 

memainkan kesenian tradisional yang diwarisi dari nenek moyangnya. Can 

Macanan Kaddhuk dan Musik Patrol merupakan salah satu kesenian dari 

kebudayaan Madura. Hadrah dan Terbangan berkembang di pondok pesantren 

yang tersebar di seluruh Jember. Musik Patrol merupakan jenis musik tradisional 

yang berkembang cukup baik di Jember.  Wayang atau Topeng khas gaya Madura 

dulu memiliki cukup banyak penggemar di Jember, Bondowoso, Panarukan, 

Kraksaan dan Lumajang. Namun, sekarang keberadaannya semakin langka. 

Macapat juga merupakan kesenian khas Madura yang cukup digemari masyarakat 

Madura namun sudah jarang dijumpai. Tari Lengger merupakan tarian rakyat 

yang mirip dengan Tayub. Tari Lengger di Jember adalah kesenian mbarang atau 

mengamen. Kesenian Lengger ini semakin redup dan terancam punah. Pada tahun 

1980-1990-an tari Lengger sering dipertunjukkan di stasiun Jember dan di sudut 

Pasar Tanjung.
3
 

Etnis Jawa menempati wilayah Selatan Jember seperti Ambulu, Wuluhan, 

Balung, Puger, Gumukmas, Kencong, Jombang, Umbulsari, dan Semboro yang 

masih mempraktikkan budaya Jawa baik dari segi bahasa, seni, maupun adat-

istiadat. Misalnya di Ambulu dan Wuluhan masyarakat masih melestarikan 

                                                             
2
 Zainullah Ahmad, Babad Bumi Sadeng,(Yogyakarta:Mata padi Presindo, 2020), 3. 

3
 Dukut imam widodo, djember tempo doeloe,(jember: jawa pos groub book, 2014),  19. 
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kesenian Reog yang merupakan warisan leluhur mereka dari Ponorogo. Sebagian 

masyarakat di selatan juga menggemari Wayang Kulit, Jaranan dan Campursari, 

hal ini merupakan sebuah konsistensi komunitas budaya dalam melestarikan 

kesenian tradisional di Kabupaten Jember. 

Kesenian di Kabupaten Jember merupakan salah satu unsur kebudayaan 

yang universal yang dapat berwujud gagasan, ciptaan pikiran, cerita dan syair 

yang indah.
4
 Kesenian merupakan perwujudan dari kebudayaan manusia yang 

berbudi luhur dan bersifat rohani, disamping itu juga merupakan perwujudan dari 

ide-ide serta kegiatan manusia dalam masyarakat. 

Kesenian merupakan salah satu bentuk aktifitas manusia yang dalam 

kehidupannya selalu tidak dapat berdiri sendiri. Pertumbuhan dan perkembangan 

kesenian tidak dapat dipisahkan dari warna ciri kehidupan masyarakat itu sendiri 

sebagai pendukungnya. Hampir disetiap daerah di Indonesia mempunyai bentuk 

kesenian yang menggambarkan daerah setempat, yang tentu saja setiap kesenian 

daerah mempunyai latar belakang sejarah dan konteks sosial yang berbeda
5
. 

Sesuatu hal yang menarik dari budaya dan kesenian yang ada di Kabupaten 

Jember  ini yakni bentuk budaya yang dapat di pertukarkan dalam artian ada 

sebuah akulturasi antara etnis yang satu dengan etnis lainnya. Hal ini sejalan 

dengan tradisi kesenian Musik Patrol yang ada di dalam komunitas Gubuk 

Pustaka Ndalung, yang didalamnya terdapat sebuah akulturasi antara musik  Jawa 

                                                             
4
 Koetjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineke Cipta, 2015), 166. 

5
 Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang , 1977), 85. 
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dan Madura sehingga menjadi suatu alasan yang sangat menarik untuk di tulis 

secara mendalam oleh peneliti.
6
  

Dusun Limbung Sari merupakan salah satu daerah yang dikenal dengan 

istilah Pandhalungan. Sehingga, proses akulturasi antara masyarakat Jawa dan 

Madura memberikan kontribusi besar terhadap lahirnya beberapa kesenian yang 

ada di Kabupaten Jember. Namun, kekayaan yang dimiliki oleh dua suku tersebut 

tidak sempurna tersampaikan kepada generasi millenial saat ini, kesadaran dalam 

merawat kesnian tradisional telah semakin surut yang menjadi bukti empiris di 

Kabupaten Jember. Oleh karena itu, sebagai komunitas berwadah edukasi dengan 

dikemas dengan beberapa permainan tradisional. Komunitas Gubuk Pustaka 

Ndalung menjadi saksi nyata akan pentingnya untuk tetap bersemangat didalam 

memperjuangkan cita-cita bangsa dalam  pelestariaan kesenian tradisional.  

Pada tahun 2010 kelompok kecil yang masih tidak memiliki nama sudah 

mulai menciptakan sebuah gerakan para pegiat kesenian tradisional dengan 

sebuah kegiatan musik patrol yang hanya dilakukan pada bulan ramadhan saja, 

tepat pada tahun 2016-2018 kelompok kecil ini semakin aktif dan semakin 

berkembang menjadi lebih baik dengan eksistensi terhadap para pegiat kesenan 

tradisional dengan mencoba mengadakan beberapa kegiatan pada hari besar Islam 

yang kemudian kegiatan ini masih aktif dilakukan oleh beberapa kalangan 

pemuda yang berada di Dusun Lumbung Sari.  

Pada dasarnya Gubuk Pustaka Ndalung merupakan salah satu komunitas 

yang terbentuk dari kelompok kecil tersebut dan bergerak dibidang edukasi atau 

                                                             
6
 Romeo Holida Fasah, “Dinamika Kesenian Singo Ulung di Kabupaten Bondowoso 

Tahun 1942-2011”, (Skripsi, Universitas Jember, Jember, 2018), 89. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

 

5 

literasi melalui kesenian tradisional dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Jember. Komunitas yang dikenal 

dengan istilah GPN diresmikan tepatnya pada 1 Mei 2018. Sehingga, sebagai 

komunitas yang dirintis oleh Abdul Adzim sebagai pemuda yang aktif di bidang 

sosial khususnya di daerah Dusun Limbung Sari, Desa Ajung, Kecamatan Ajung, 

Kabupater Jember dapat memberikan peluang atau wadah edukasi di daerah 

tersebut dengan proses yang sangat disukai oleh beberapa kalangan pemuda dan 

dikemas melalui beberapa kegiatan yakni, menghidupkan kembali kesenian 

tradisional seperti halnya, musik patrol, tari egrang, tari gandrung, tari bali, 

kesenian can-macanan kadduk, dan lain sebagainya. Disisi lain, perintis 

komunitas ini juga membangkitkan kembali jiwa belajar yang dimiliki oleh 

kalangan pemuda didaerah tersebut dengan menyediakan perpustakaan mini, 

memberikan sosialisasi tentang pentingnya pendidikan, memberikan ruang untuk 

bergerak dalam merawat alam yang dikenal dengan istilah sekolah alam atau 

sekolah songai. 

Berdasarkan deskripsi di atas menunjukkan bahwa Konsistensi komunitas 

Gubuk Pustaka Ndalung dalam melestarikan Kesenian Tradisonal Musik Patrol 

ini sangat menarik untuk dibahas secara mendalam sehingga berdirinya komunitas 

Gubuk Pustaka Ndalung. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Perkembangan  Kesenian Tradisional Musik Patrol Gubuk 

Pustaka Ndalung Dari Tahun 2010-2021. 
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2. Bagaimana peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam melestarikan  

kesenian tradisional musik patrol ? 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam ruang lingkup penelitian Peneliti mengambil lokasi di sebuah 

komunitas. Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung adalah salah satu tarjet penelit. 

Komunita Gubuk Pustaka Ndalung bertempat di Dusun Limbung sari, Desa 

Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Komunitas Gubuk Pustaka 

Ndalung ini merupakan sebuah komunitas ramah anak yang bergerak di beberapa 

bidang, baik bidang ekonomi perdesaan, bidang kebudayaan dan kesenian 

tradisional serta bidang pendidikan anak usia dini. Komunitas Gubuk Pustaka 

Ndalung juga memiliki pengaruh atau peran terhadap masyarakat sekitar bahkan 

bukan cuma masyarakat sekitar saja yang mendapatkan pengaruh dari komunitas 

ini, namun masyarakat luar serta komunitas komunitas anak lain nya juga 

mendapatkan pengaruh yang sangat bermanfaat dari komunitas Gubuk Pustaka 

Ndalung. 

Dalam ruang lingkum penelitian, peneliti mengambil jangka tahun 2010-

2021. Yang mana  tahun ini pemuda Dusun Lembung Sari aktiv dan eksis 

mengembangkan sebuah kesenian tradisional Musik Patrol. Dengan berjalannya 

waktu Gubuk Pustaka Ndalung berdiri sebagai komunitas pada tanggal 1 mei 

2018 dengan tujuan awal untuk melstarikan Kesenian Tradisional Musik Patrol 

dan rumah baca untuk anak-anak Dusun Lembung sari. 

Pada tahun 2010 pemuda Dusun Lembung Sari aktif bermain Musik Patrol 

dan hanya bermain di bulan suci ramadhan saja. Setelah berdirinya sebuah 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

 

7 

Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung pemuda yang bergabung dalam kesenian 

Musik Patrol bermail lebih luas dari pada tahun-tahun sebelumnya, tidak hanya di 

bulan suci ramadhan saja, bahkan berrmain di acara Festifal Musik Patror yang di 

adakan oleh Komunitas Rumah Budaya Pandhalungan Jember. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah lahirnya komunitas Gubuk Pustaka 

Ndalung hingga perkembangannya, serta bentuk-bentuk prosesi keseluruhan 

dari kesenian tradisional Musik Patrol 

2. untuk mengetahui konsistensi komunitas Gubuk Pustaka Ndalung dalam 

melestarikan Kesenian Tradisonal Musik Patrol, dan strategi perkembangan 

serta relasi komunitas gubuk pustaka ndalung. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teori 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berfikir yang 

cukup signifikan sebagai masukan pengetahuan literatur ilmiah dan 

manfaat yang dapat memberikan pemahaman untuk menerapkan nilai-nilai 

kesenian serta kebudayaan yang ada di wilayah tersebut. 

2. Secara peraktis 

a. bagi peneliti 

Dapat memberikan pengalaman yang luar biasa bagi peneliti 

karena dengan penelitian secara langsung yang dilakukan dapat 

memberikan wawasan baru untuk lebih memahami bagai mana peran 

komunitas terhadap masyarakat sekitar serta dapat memahami sistem 
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penulisan bagi peneliti dan mengerti akan kesenian tradisional yang ada di 

kabupaten jember. 

b. Bagi lembaga 

Menambah wawasandan pengetahuanbagi khalayak yang membaca 

karya ini khususnya para akademisi di Institut Agama Islam Negeri 

Jember. 

F. Definisi Istilah 

1. Peran 

 Peran disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau 

dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial 

dalam organisasi. Peran menurut terminologi sebagai perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. 

Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang 

dalam suatu peristiwa
7
 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan.
8
 

2. Komunitas gubuk pustaka ndalung 

Komunitas adalah sebuah kelompok sosial yang terdiri dari 

beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki 

                                                             
7
 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014),  86. 
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ketertarikan dan habitat yang sama, komunitas dalam konteks manusia, 

individu-individu  

Sedangkan Gubuk Pustaka Ndalung adalah sebuah komunitas 

ramah anak yang bergerak di berbagai elemen seperti: “literasi, 

pendidikan, ekonomi kreatif, permainan tradisional dan budaya kesenian 

tradisional”. Gubuk Pustaka Ndalung terletak di pinggiran pusat kota 

jember yang berada di Dusun Limbung Sari, Desa Ajung, Kecamatan 

Ajung, Kabupaten Jember.
9
  

3. Kesenian tradisional 

Kesenian adalah salah satu isi dari kebudayaan manusia secara 

umum, karena dengan berkesenian merupakan cerminan dari suatu bentuk 

peradaban yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan keinginan dan 

cita-cita yang berpedoman kepada nilai-nilai yang berlaku dan dilakukan 

dalam bentuk aktifitas berkesenian, sehingga masyarakat mengetahui 

bentuk keseniannya.
10

 

Tradisional adalah aksi dan tingkah laku yang keluar alamiah 

karena kebutuhan dari nenek moyang yang terdahulu. Karena sifatnya 

yang lekat dengan hidup masyarakat, seni tradisional harus bersifat aktual. 

Untuk menjaga aktualisasi seni tradisional langkah-langkah preservasi 

perlu dilakukan agar seni tradisional tidak hilang . 

                                                             
9
 Abdul Adim, Wawancara terkait komunitas gubuk pustaka ndalung,  pada tanggal 19 

februari 2021. 
10

 Arifninetrirosa, “Pemeliharaan Kehidupan Budaya Kesenian Tradisional dalam 

Pembangunan Nasional”, jurnal: USU Repository Universitas Sumatera Utara, 2005,  6. 
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4. Musik patrol 

Musik Patrol adalah kesenian musik tradisional yang menggunakan 

alat musik sederhana yaitu kentongan. Kentongan yang digunakan 

bermacam - macam dengan berbagai ukuran dan dibunyikan secara teratur 

sehingga menghasilkan suara yang indah dan enak untuk didengar. Musik 

Patrol ini merupakan salah satu kesenian rakyat yang sangat terkenal dan 

tersebar di berbagai tempat di Jawa Timur. 

G.  Kajian Terdahulu 

Tinjaun pustaka atau kajian terdahulu merupakan sebuah pembahasan yang 

menekankan pada upaya memposisikan penelitian yang akan dilakukan 

dibandingkan dengan hasil-hasil terdahulu mengenai tema yang sama.
11

 Tinjauan 

pustaka bukanlah uraian tentang daftar pustaka yang akan digunakan, namun 

merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian tentang masalah sejenis yang telah 

dilakukan oleh orang lain sebelumnya. Penelitian terdahulu dapat membantu 

kelancaran jalannya suatu penelitian.
12

 

Adapun penelitian yang sejenis dan relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Skripsi yang berjudul Peran Komunitas Tari Gatra Kencana dalam 

membentuk karakter remaja di desa plandaan kecamatan kedungwaru kabupaten 

tulungagung, skripsi ini di tulis oleh M.arif Stiawan. Mahasiswa Universitas Islam 

                                                             
11

Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta,  2003), 26. 
12

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989), 9. 
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Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas tarbiah ilmu keguruan, Prodi 

ilmu pengetahuan sosial. Skripsi ini menggunakan sebuah metode kualitatif 

dengan menggunakan teory analisis yang di kutip oleh Lexy J. Moleong. 

Perbedaan antara skripsi peneliti dan skripsi yang di dulis oleh M. Arif Stiawan, 

dari segi teori dan pengaplikasiannya, dalam penelitian skripsi yang di tulis oleh 

peneliti menggunakan sebuah teori tindakan sosial yang di kemukakan oleh Max 

Weber.
13

 

Skripsi yang berjudul “peranan dewan kesenian jember (dkj) dalam 

pelestarian kesenian tradisional di kabupaten jember tahun 2006-2015” yang di 

tulis oleh Fahma Azahra, mahasiswa Universitas Negeri Jember, Fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan,prodi sejarah pendidikan. Skripsi ini menggunakan 

metode kualitatif dengan mengunakan sebuah teory peranan yang di kutip oleh 

levinson.dalam erbedaan dan kesamaan tulisan yang di tulis oleh Fahma Azzahra 

ini, memiliki kesamaan dalam teori peranan, namu berbeda dalam teori yang di 

tulis oleh peneli. Peneliti mengaplikasikan teori peranan dengan teori tindakan 

sosial yang di tulis oleh Max Weber.
14

 

Skripsi yang berjudul “peranan komunitas metal ujungberung rebels 

terhadap pelestarian kesenian karinding pada generasi muda di kota bandung” 

yang di tulis oleh satrio Sigit Pamungkas, mahasiswa Universitas Pasuruan, 

Fakultas ilmu seni dan sastra, program studi seni musik. Skripsi ini menggunakan 

                                                             
13

 M.arif stiawan. “peran komunitas tari gatra kencana dalam membentuk karakter 

remaja di desa plandaan kecamatan kedungwaru kabupaten tulungagung”, (Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017). 
14

 Fahma azahra “peranan dewan kesenian jember (dkj) dalam pelestarian kesenian 

tradisional di kabupaten jember tahun 2006-2015”(skripsi: Universitas Jember,2018). 
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sebuah metode penilitian kualitatif dan menggunakan sebuah teori pendidikan 

yang di ambil dalam sebuah buku yang berjudul “Planing for Teaching and 

Introduction to Education” yang di tulis oleh prof.richy. perbedaan dari skripsi ini 

adalah teory yang di pakai oleh peneliti, namun pengaplikasia dalam penelitian ini 

hampir sama dengan apa yang di tulis oleh peneliti.
15

 

Skripsi yang berjudul Peran Sanggar Seni Pemuda Edi Peni 

Dalampelestarian Budaya Lokal Di Desa Hadiluwih Kecamatan Ngadi Rojo 

Kabupaten Pacitan, Skripsi ini di tulis oleh Aziz Mei Kurnianto, mahasiswa 

Universitas Negeri Jember, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan ,program 

studi pendidikan luar sekolah. Skripsi ini menggunakan sebuah metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan sebuah teori analisis dan kualitatif 

menurut miles dan humbrem. Pebedaan dan kesamaan dari skripsi yang di tulis 

oleh Aziz Mei Kurnianto adalah dari segi teori sangat lah berbeda, namun dalam 

isi juga menjelaskan mengenai pelestarian budaya dan peran kesenian 

tradisional.
16

  

Jurnal yang berjudulu Peran Komunitas Pojok Budaya Dalam Pelestarian 

Kebudayaan Lokal Melalui Cultural Tourism Di Bantul. Yang di tulis oleh Dian 

Tara Kanita, Pungky Ayu Yuliastari beserta kawan kawan nya. Jurnal ini 

memfokuskan terhadap peran Komunitas Pojok Budaya dalam melestarikan 

kebudayaan lokal melalui cultural  tourism di Bantul, dan faktor yang membuat 

                                                             
15

 Satrio sigit pamungkas.” peranan komunitas metal ujungberung rebels terhadap 

pelestarian kesenian karinding pada generasi muda di kota bandung”(skrips: Universitas 

Pasuruan,2016) 
16

 Aziz mei kurnianto,” peran sanggar seni pemuda edi peni dalampelestarian budaya 

lokal di desa hadiluwih kecamatan ngadi rojo kabupaten pacitan”(skripsi,universitas negeri 

jember,2019) 
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komunitas pojok budaya tetap eksis dalam mengelolo kampung dolanan. Metode 

ini menggunakan sebuah penelitian kualitatif dengan menggunakan sistem 

wawancara dan lain sebagainya, sehingga terbentuknya sebuat teori dalam jurnal 

ini. Hal ini hamper sama namun sedikit berbeda dalam segi teori dan peran 

komunitas.
17

 

Jurnal yang berjudul Peran Sanggar Seni Santi Budaya Dalam Pelstarian 

Budaya Tradisional Dan Sebagai Wahana Pendidikan Seni Budaya Kelas 8 Smpn 

4 sukoharjo tahun Pelajaran 2015/2016, jurnal ini di tulih oleh Lukman Fajar 

Nugroho dan Djono Sariatum. Penelitian jurnal ini menggunakan sebuah 

penelitian kualitatif  dengan menggunakan teknik obserfasi dan wawancara. Jurnal 

ini membahas menganai sanggar seni santi budaya serta bagai mana perkembang 

siswa dan pelatih yang di kembangkan olle sebuah sanggar itu sendiri. Penelitian 

ini hamper sama dalam system ap yang di teliti namun berbeda dalam segi teori 

dan peran komunitas.
18

 

Skripsi yang berjudul Peran Komunitas Harapan Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Anak Usia Sekolah Di Kawasanpasar Johar Semarang, skripsi ini di 

tulis oleh: Nur Hasanah dari Universitas Negeri Semarang, Fakultas ilmu 

pendidikan dan program studi pendidikan luar sekolah. Penelitian skripsi ini 

menggunakan sebuah penelitiandeskriptif kualitatif, yang mana penelitian 

menunjukan bahwa peranan komunitasmampu meningkatkan kemandirian anak 

                                                             
17

 Dian tarakanita,”peran komunitas pojok budaya dalam dalam pelestarian kebudayaan 

lokal melaluli cultutal tourism di bantul”.dalam Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 22, No. 1, 

April (2017), 45-56. 
18

 Lukman fajar nugroho,”peran sanggar santi budaya dalam pelestarian budaya 

tradisional dan sebagai wahana pendidikan seni budaya kelas 8 smpn 4 sukoharjo tahun pelajaran 

2015/2016”,jurnal candi vol.14. no. 2oktober 2016. 
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serta mendapatkanperanan yang fasilitatif,edukatf dan resentatif. Dalam skripsi ini 

cukup memeliki persamaan dalam peran komunitas yang mendirikan rumah baca, 

namun berbeda dalam segi pelestarian budaya dan teori yang di gunakan.
19

 

Skripsi yang berjudul Peran Komunitas Dalam Interaksi Sosial Remaja Di 

Komunitas Angklung Yogyakarta. Skripsi peranan ini di tulis oleh: Ambar 

Kusumastutik, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas ilmu 

pendidikan serta jurusan pendidikan luar sekolah. Penelitian skripsi ini 

menggunakan sebuah metode penelitian deskriptif kualitatif yang mana subjek 

dari sebuah penelitian ini adalah pengelola komunitas, dan hasil dari penilitian 

tentang judul ini yaitu  sebagai tempat coming out ,tempat tukar informasi, tempat 

menunjukan eksistensidan tempat untuk saling menguntungkan.
20

 

Skripsi yang berjudul Peran Komunitas Mengajar Terhadap Pendidikan Di 

Kecamatan Muncar Profinsi Banten, Studi Kasus Gerakan Ayo Mengajar. Skripsi 

ini di tulis oleh Yayu Hardianti Isnin, mahasiswa Universitas Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan fakultas ilmu tarbiah dan keguruan serta program 

studi ilmu pengetahuan sosial. Skripsi yang di tulis oleh peneliti ini menggunakan 

sebuah metode penelitian kualitatif yang mana skripsi ini memiliki hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa komunitas gerakan mengajar memiliki peranan positif 

                                                             
19

 Nur hasanah,”peranan komunitas harapan dalammeningkatkan kemandirian anak usia 

sekolah di kawasan pasar johar semarang”,(skripsi universitas negeri semarang:2017). 
20

 Ambar kusumastutik,”peran komunitas dalam interaksi sosial remaja di komunitas 

angklun g yogyakarta”,(skripsi:universitas negeri yogyakarta:2014). 
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terhadap masyarakat sehingga memunculkan generasi yang sangat antusias dalam 

belajar.
21

 

Jurnal yang berjudul Peran Komunitas Japan Club East Borneo (jceb) 

Dalam Mensosialisasikan Budaya Jepang Di Samarinda, jurnal ini ditulis oleh: 

Halida Zia Sholihah. Jurnal ini menggunakan sebuah penelitian kualitatif yang 

mana dalam jurnal ini menggunakan sebuah teori komunikasi dan teori 

komunikasi yang di gunakan model Davit K. Berlo.jurnal ini memilik perbedaan 

dengan skripsi yang di tulis oleh peneliti. Baik dri segi teori maupun pembahasn, 

akan tetapi mimiliki sedikit kesamaan dari pembahasan peran komunitas.
22

 

H. Kajian Teori 

Dalam penelitian kualitatif historis, peneliti mengambil judul tentang 

Peran Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung Dalam Melestarikan “Kesenian 

Tradisonal” Musik Patrol Di Desa Ajung,Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember 

Pada Tahun 2010-2021. 

Kesenian merupakan salah satu cabang dari sebuah kebudayaan yang lahir 

dari lingkungan masyarakat desa dan memiliki cara sederhana serta akan terus 

berkembang dilingkungan masyarakat kecuali bagi masyarakat yang telah acuh 

tak acuh terhadap kesenian tersebut. Kesenian terawat seara harmonis bukan lagi 

persoalan seseorang yang mendirikan atau menyadari akan pentingnya kesenian 

                                                             
21

 Yayu hardianti isnin,”peran komunitas mengajar terhadap pendidikan di kecamatan 

muncar profinsi banten studikasus komunitas gerakan ayo mengajar”,(skripsi:universitas negeri 

islam syarif hidayatullah jararta:2018) 
22

 Halida zia sholihah “peran komunitas japan club east borneo (jceb) dalam 

mensosialisasikan budaya jepang di samarinda”,(jurnal: ilmu komunikasi vol 5, no 3, 2017), 152-

162. 
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tersebut, namun lebih terhadap masyarakat yang ikut berpartisipasi atau 

mendukung atas terciptanya kembali kesenian tersebut di desanya. 

Kabupaten Jember khususnya Dusun Limbung Sari merupakan salah satu 

daerah yang dikenal dengan istilah Pandhalungan. Sehingga, proses akulturasi 

antara masyarakat Jawa dan Madura memberikan kontribusi besar terhadap 

lahirnya beberapa kesenian yang ada di Kabupaten Jember. Namun, kekayaan 

yang dimiliki oleh dua suku tersebut tidak sempurna tersampaikan kepada 

generasi millenial saat ini, kesadaran dalam merawat kesnian tradisional telah 

semakin surut yang menjadi bukti empiris di Kabupaten Jember. Oleh karena itu, 

sebagai komunitas berwadah edukasi dengan dikemas dengan beberapa permainan 

tradisional Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung menjadi saksi nyata akan 

pentingnya untuk tetap bersemangat didalam memperjuangkan cita-cita bangsa 

dalam  pelestariaan permaianan tradisional.  

Pada tahun 2010 kelompok kecil yang masih tidak memiliki nama sudah 

mulai menciptakan sebuah gerakan para pegiat kesenian tradisional dengan 

sebuah kegiatan musik patrol yang hanya dilakukan pada bulan ramadhan saja, 

tepat pada tahun 2016-2018 kelompok kecil ini semakin aktif dan semakin 

berkembang menjadi lebih baik dengan eksistensi terhadap para pegiat kesenan 

tradisional dengan mencoba mengadakan beberapa kegiatan pada hari besar Islam 

yang kemudian kegiatan ini masih aktif dilakukan oleh beberapa kalangan 

pemuda yang berada di Dusun Lumbung Sari.  

Pada dasarnya Gubuk Pustaka Ndalung merupakan salah satu komunitas 

yang terbentuk dari kelompok kecil tersebut dan bergerak dibidang edukasi atau 
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literasi melalui kesenian tradisional dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Jember. Komunitas yang dikenal 

dengan istilah GPN diresmikan tepatnya pada 1 Mei 2018. Sehingga, sebagai 

komunitas yang dirintis oleh Abdul Adzim sebagai pemuda yang aktif di bidang 

sosial khususnya di daerah Dusun Limbung Sari, Desa Ajung, Kecamatan 

Kaliwates Kabupater Jember dapat memberikan peluang atau wadah edukasi di 

daerah tersebut dengan proses yang sangat disukai oleh beberapa kalangan 

pemuda dan dikemas melalui beberapa kegiatan yakni, menghidupkan kembali 

kesenian tradisional seperti halnya, musik patrol, tari egrang, tari gandrung, tari 

bali, kesenian can-macanan kadduk, dan lain sebagainya. Disisi lain, perintis 

komunitas ini juga membangkitkan kembali jiwa belajar yang dimiliki oleh 

kalangan pemuda didaerah tersebut dengan menyediakan perpustakaan mini, 

memberikan sosialisasi tentang pentingnya pendidikan, memberikan ruang untuk 

bergerak dalam merawat alam yang dikenal dengan istilah sekolah alam atau 

sekolah songai. 

Semenjak berdirinya komunitas Gubuk Pustaka Ndalung tersebut pemuda 

dan masyarakat di Dusun Limbung Sari telah menyadari tentang pentingnya 

menata edukasi atau tempat belajar melalui kesenian tradisional tersebut. 

Sehingga, komunitas tersebut menjadi wadah yang proaktif serta bedampak positif 

terhadap lingkungan sekitar dengan dibuktikannya konsistensi daripada perintis 

sekaligus masyarakat pendukung sejak kelompk kecil tersebut terbentuk pada 

tahun 2010-sekarang. 
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Oleh karena itu, peneliti dapat menarik kesimpulan atas ketertarikan untuk 

mengambil judul skripsi Peran Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung Dalam 

Melestarikan “Kesenian Tradisonal” Musik Patrol Di Desa Ajung, Kecamatan 

Ajung, Kabupaten Jember Pada Tahun 2010-2021 dengan beberapa pandangan, 

yakni; Peneliti berpandangan bahwa komunitas anak muda khusunya yang bergiat 

dalam bidang kesenian tradisional sebagai pemantik untuk menjadi ruang edukasi 

di masyarakat sudah semakin tidak menarik lagi. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya hilangnya rasa kepemilikan atas kesenian tradisional yang sudah jarang di 

perhatikan oleh kalangan masyarakat dan pemerintah di Kabupaten Jember. 

Meskipun akhir-akhir ini Jember ingin melakukan branding image perkotannya 

melalui kesenian tradisonal akan tetapi konsistensi yang dimiliki oleh masyarakat 

masih sulit ditemukan seperti halnya yang telah dilakukan oleh Komunitas Gubuk 

Pustaka Ndalung yang termasuk metode pendekatan edukasinya melalui sebuah 

musik patrol. Disamping itu, peneliti melihat dari letak geografis Dusun Limbung 

Sari Desa, Ajung Kecamatan, Kabupaten Jember sangat dekat dengan lingkup 

perkotaan yang telah dibuktikan dengan adanya beberapa kampus didekatnya dan 

mudah sekali untuk dipengaruhi oleh budaya modern atau budaya pendatang 

sehingga, berdampak atas hilangnya kesadaran atas kelestarian kesenian 

tradisional untuk generasi selanjutnya. 

 Tentunya dengan adanya judul ini peneliti menetapkan sebuat teori yang 

selaras dengan judul skripsi tersebut. Teori yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Teori Peranan.  

Peranan merupakan suatu aspek yang dinamis kedudukannya, apabisa 

seseorang  melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan apa yang di 

lakukannya, dia menjalankan  suatu peranan dalam posisi kedudukanya. 

Perbedaan kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan, karena yang satu tergantung 

pada yang lain dan sebaliknya.tidak ada peranan tampa posisi kedudukan atau 

kedudukan tanpa peranan. 

Peranan juga memiliki dua arti. Dalam setiap orang mempunyai macam 

peranan yang berasal dari pola-pola lingkungan hidup. Hal itu sekalgus 

berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuat oleh masyarakat serta 

kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat. Pentingnya 

peranan adalah karena peranan mengatur perilaku seseorang.
23

 

Peran menyebabkan seorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan 

perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang bersangkutan akan dapat 

menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang ataupun 

kelompok. Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat 

merupakan hubungan antara peran-peran individu dalam masyarakat. Peranan 

diatur oleh norma-norma yang berlaku. Misaknya, norma kesopanan 

menghendaki agar seorang laki-laki bila misalnya, bila berjalan bersama 

seorang wanita, harus disebelah luar.  

                                                             
23

 Soerjono soekanto, sosiologi suatu pengantar, ( bandung : raja grafindo, 2010), 112-

113. 
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Peran yang melekat pada diri seorang harus dibedakan dengan posisi 

dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam  masyarakat yaitu 

(socia-postition) merupakan unsur statis yang menunjukan tempat individu 

pada organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi 

penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi, seseorang menduduki suatu 

posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan mungkin 

mencakup tiga hal, yaitu sebagai berikut. 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan kemasyarakatan. 

2. Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat dilakukan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga atau 

organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari 

lembaga ada dua macam yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan 

peran yang dilakukan tersebut. Peran itu (actual role).
24

 

                                                             
24

 Kustini, peran forum kerukunan umat beragama, (jakarta : maloho jaya anadi press, 

2010),7. 
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2. Kesenian tradisional 

Setiap manusia menyukai keindahan atau sesuatu yang memiliki nilai 

indah. Oleh karena itu manusia tidak dapat lepas dari seni karena seni 

merupakan salah satu kebudayaan yang mengandung nilai indah (estetis). 

Seni menurut Soedarso adalah segala macam keindahan yang diciptakan oleh 

manusia. Seni telah menyatu dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia, 

baik bagi dirinya sendiri maupun dalam bermasyarakat. Seni berhubungan 

dengan ide atau gagasan dan perasaan manusia yang melakukan kegiatan 

berkesenian.
25

 Sumardjo mengatakan bahwa seni merupakan ungkapan 

perasaan yang dituangkan dalam media yang dapat dilihat, didengar, maupun 

dilihat dan didengar. Dengan kata lain, seni adalah isi jiwa seniman (pelaku 

seni) yang terdiri dari perasaan dan intuisinya, pikiran dan gagasannya. 

Selanjutnya menurut Banoe kesenian adalah karya indah yang merupakan 

hasil budi daya manusia dalam memenuhi kebutuhan jiwanya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan tersebut, dapat 

dikatakan bahwa seni adalah hasil karya manusia yang tercipta oleh rasa dan 

ide yang mengandung nilai-nilai keindahan (estetis) dan menyatu dalam 

kehidupan sehari hari manusia itu sendiri maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Tradisional bisa diartikan segala yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengan 

kerangka pola-pola bentuk maupun penerapan yang selalu berulang. 

Selanjutnya menurut Sopandi bahwa tradisional adalah segala apa yang 

                                                             
25

 R.M. Soedarsono, metodologi penelitian seni pertunjukan dan seni rupa, (bandung : 

masyarakat seni pertunjukan indonesia, 1999), 32. 
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dituturkan atau diwariskan secara turun -temurun dari orang tua atau dari 

nenek moyang. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Online yang merupakan 

kamus versi online dari KBBI, diakses tanggal 3 Oktober 2011), tradisional 

adalah sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh 

pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun.
26

 Menurut 

Bastomi Kesenian tradisional masih terbagi menjadi dua jenis kesenian, yaitu 

kesenian rakyat dan kesenian kraton atau kesenian klasik. Kesenian 

tradisional kerakyatan mengabdi pada dunia pertanian di pedesaan sedangkan 

kesenian klasik mengabdi pada pusat-pusat pemerintahan kerajaan. 

Berdasarkan pendapat – pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan kesenian tradisional adalah hasil karya manusia yang 

tercipta oleh rasa dan ide yang mengandung nilai-nilai keindahan (estetis) dan 

diwariskan secara turun temurun, hal ini selaras dengan pelestarian budaya. 

3. Kesenian Tradisional Dan Moderen. 

Kesenian tradisional dikatagorikan kesenian yang telah berumur lama atau 

kuno yang lahir berpuluh-puluhan tahun bahkan ratusan tahun. Dewan bahasa 

pendidikan nasional mendefinisikan kata tradisional sebagai “menurut 

tradisi”, sedangkan trdisi di artikan 1. adat kebiasaan turun-temurun (dari 

nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. 2. penilaian atau 

anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan 

benar dengan mengacu kepada definisi tersebut, maka kesenian tradisional 

dapat diartikan sebagai kesenian masa lalu yang diciptakan oleh nenek 

                                                             
26

Kamus Bahasa Indonesia, http://www.kamusbahasaindonesia.org/ , di akses  tanggal 

21 april 2021, pukul 22:19. 

http://www.kamusbahasaindonesia.org/
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moyang dan sampai sekarang masih dijalankan atau dimainkan oleh 

masyarakat kontemporer atau moderen.
27

 

Kesenian Musik Patrol adalah salah satu musik tradisional yang saat ini 

masih eksis dan berkembang di kalangan masyarakat modere. Persebaran 

musik patrol di Indonesia telah ada sejak masa pra Islam. Perkembangan dan 

modifikasi kentongan di beberapa tempat, seperti di Jawa dan sekitarnya, 

memiliki variasi yang berbeda. Sebagai contoh, di Madura, musik patrol 

disebut dengan musik “tong-tong” yang telah dikombinasikan dengan 

gamelan Jawa yang dirombak dalam pola permainannya. Sedangkan Musik 

Patrol yang ada di Kabupaten Jember terkenal dengan sebutang “kentongan”. 

Musik Patrol di Kabupaten Jember berbeda dengan Musik Patrol di luaran, di 

Jember sendiri ada tambahan seruling, bahkan kesenian tradisional Musik 

Patrol yang ada di Kabupaten Jember berkombinasi dengan Musik Moderen 

seperti drum, gita, piano dan juga kombinasi dengan Musik hadroh. Kesenian 

Tradisional ini menampakan bahwa relevansi serta campur aduk antara 

Tradisional dan Moderen masi kental. 

Kesenian Moderen adalah sebuah karya seni rupa yang di ciptakan antar 

tahun 1860-1970  dengan menggunakan metode gaya atau aliran seni dan 

filosofi seni yang di terapkan pada waktu itu. Pada dasarnya seni rupa seni 

moderen berada dalam struktur budaya sosial yang lebih luas sebagai hasil 

dari perkembangan seni di dunia selama akhir abat 19 dan awal abad 20. Seni 

moderen terkadang hanya mendapatkan sebuah lebel “ seni hanya untuk seni” 

                                                             
27

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Pusat Bahasa 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

 

24 

dan keberadaannya berusaha untuk menjauhkan diri dari kehidupan nyata, 

akan tetapi seni selalu merukan ekspresi atau ungkapan dari kondisi manusia 

sepertihalnya nilai-nilai kebudayaan lai yang terdapat pada masyarakat.
28

 

Para seniman moderen pada umumnya ber-ekspresi dengan metode gaya 

yang baru dan bisa di bilang unik karena berbeda dai yang lain dan dengan 

menghasilkan gagasan atau ide-ide segar mengenai fungsi dari seni dan 

material-material yang di gunakan. 

Para seniman moderen cenderung menciptakan karya seni yang di 

hasilkan dari perasaan yang paling dalan dan inspirasi-isnpirasi yang kreatif . 

bahkan seniman moderen juga menggabungkan kesenian tradisional untul 

menciptakan sebuah karya seni yang lebih menari dalam pertunjukan-

pertunjukan pentas seni, sehingga kesenian tradisional dan kesenian moderen 

menjadi satu relevansi dalam sebuah kebudayaan.
29

 

Dalam pembahasan teori peranan serta kesenia tradisional dan moderen 

yang sudah di jelaskan panjang lebar diatas. Penulis menyelaraskan teori-teori 

dengan teori tindakan sosial yang di kemukakan oleh Max Weber. 

                                                             
28

 Jennifer Lindsay. Klasik, Kitsch, Kontemporer: Sebuah Studi tentang Seni 

Pertunjukkan Jawa. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press :1991), 7. 
29

 R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, (Jakarta: 

Depdikbud, 1998) 
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4. Teori Tindakan Sosial Max Weber. 

Max Weber adalah salah satu ahli sosiologi dan sejarah bangsa Jerman, 

lahir di Erfurt, 21 April 1864 dan meninggal dunia di Munchen, 14 Juni 1920. 

Weber adalah guru besar di Freiburg (1894-1897), Heidelberg (sejak 1897), 

dan Munchen (1919-1920).
30

 Weber melihat sosiologi sebagai sebuah studi 

tentang tindakan sosial antar hubungan sosial dan itulah yang dimaksudkan 

dengan pengertian paradigma definisi sosial dan itulah yang di maksudkan 

dengan pengertian paradigma definisi atau ilmu sosial itu. Tindakan manusia 

dianggap sebagai sebuah bentuk tindakan sosial manakala tindakan itu 

ditujukan pada orang lain. 

Pokok persoalan Weber sebagai pengemuka exemplar dari paradigma 

ini mengartikan komunitas sebagai studi tentang tindakan sosial antar 

hubungan sosial. Duahal itulah yang menurutnya menjadi pokok persoalan 

gentang peranan komunitas. Yang dimaksdudnya dengan tindakansosial itu 

adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau 

arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepadan tindakan orang lain atau 

kelompok. Sebaliknya tindakan invidu yang di arahkan kepada benda mati 

atau objek fisik semata tanpa dihubungkannya dengan tindakan orang lain 

bukan merupakan tindakan sosial. 

Max Weber mengatakan, individu manusia dalam masyarakat 

merupakanaktor yang kreatif dan realitas sosial bukan merupakan alat yang 

                                                             
30

 Hotman M. Siahan. Sejarah dan Teori Sosiologi.(Jakarta, Erlangga,1989), 90. 
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statis dari padapaksaan fakta sosial. Artinya tindakan manusia tidak 

sepenuhnya ditentukan olehnorma, kebiasaan, nila, dan sebagainya yang 

tercakup di dalam konsep fakta sosial.Walaupun pada akhirnya Weber 

mengakui bahwa dalam masyarakat terdapat struktur sosial dan pranata 

sosial.
31

 

Dalam teori tindakan sosial Max Weber tentunya ada perspektif  Max 

Weber sebagai pengemuka eksemplar dari paradigma definisi sosial, secara 

defenitif merumuskan Sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk menafsirkan 

dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial serta antar 

hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. Bagi Max Weber, studi 

tentang tindakan sosial berarti mencari pengertian subyektif atau motivasi yang 

terkait pada tindakan-tindakan sosial. 

Weber menganggap subject matter dari Sosiologi adalah tindakan sosial 

yang penuh arti. Dengan mempelajari perkembangan suatu pranata secara 

khusus dari luar tanpa memperhatikan tindakan manusianya sendiri, menurut 

Weber, berarti mengabaikan segi-segi yang prinsipil dari kehidupan sosial. 

Perkembangan dari hubungan sosial dapat pula diterangkan melalui tujuan 

tujuan-tujuan dari manusia yang melakukan hubungan sosial itu dimana ketika 

ia mengambil manfaat dari tindakan itu sendiri dalam tindakannya; 

memberikan perbedaan makna kepada tindakan itu sendiri dalam perjalanan 

waktu. Ringkasnya paradigma ini memiliki tiga premis  berikut: 

a) Manusia adalah faktor kreatif. 

                                                             
31

 I.B Wirawan. Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma.(Jakarta, Kencana  

Prenadamedia Grup), 79. 
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b) Faktor sosial memiliki arti subjektif (motivasi dan tujuan). 

c) Cara aktor mendefinisikan faktor sosial adalah cara mereka 

mendefinisikan situasi. 

Paradigma ini dilandasi analisa Weber tentang tindakan sosial (sosial 

action). Analisa Weber dengan Durkheim sangat terlihat jelas, jika Durkheim 

memisahkan struktur dan institusi sosial, sebaliknya Weber melihat ini menjadi 

satu kesatuan yang membentuk tindakan manusia yang penuh arti atau makna. 

Tindakan sosial yang dimaksud Max Weber dapat berupa tindakan yang 

nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, dapat juga tindakan yang bersifat 

membatin atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif 

dari situasi tertentu. Atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja 

sebagai akibat dari pengaruh situasi yang serupa. Atau berupa persetujuan 

secara pasif dalam situasi tertentu. Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan 

sosial dan antar hubungan sosial itu, Max Weber mengemukakan lima ciri 

pokok yang menjadi sasaran penelitian Sosiologi, yaitu : 

a) Tindakan manusia yang menurut si aktor mengandung makna yang 

subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 

b) Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 

subyektif. 

c) Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan 

yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan diam-

diam. 

d) Tindakan itu diarahkan pada seseorang atau pada beberapa individu. 
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e) Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 

orang lain itu.
32

 

Tindakan sosial merupakan tindakan individu yang mempunyai makna 

atau arti subyektif  bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. 

Sebaliknya, tindakan individu yang diarahkan kepada benda mati atau obyek 

fisik semata tanpa dihubungkan dengan tindakan orang lain bukan suatu 

tindakan sosial. Menurut Weber, mempelajari perkembangan pranata haruslah 

juga melihat tindakan manusia. Sebab tindakan manusia merupakan bagian 

utama dari kehidupan sosial. 

Berdasarkan pemikiran Weber, ndividu melakukan suatu tindakan 

berdasarkan atas pengalaman, persepsi, pemahaman dan atas suatu obyek 

stimulus atau situasi tertentu. Di sini Weber melihat tindakan sosial berkaitan 

dengan interaksi sosial. Sesuatu tidak akan dikatakan tindakan sosial jika 

individu tersebut tidak mempunyai tujuan dalam melakukan tindakan tersebut. 

Sementara rasionalitas dipahami sebagai individu yang menjadi agen akan 

selalu berusaha untuk memaksimalkan utilitas yang diterima dalam aktivitas 

produktif dan hubungan pertukaran serta menganggap keteraturan sosial adalah 

resultan kompleks dari tindakan individu.
33

 

serta menganggap keteraturan sosial adalah „resultan‟ kompleks dari 

tindakan individu. Dengan konsep rasionalitas, Weber membagi beberapa 

macam tindakan sosial. Semakin rasional tindakan sosial tersebut, maka 

                                                             
32

 Prastowo, Rokhmad. 2008. Karakteristik Sosial Ekonomi Dan Perilaku Kerja 

Perempuan Pedagang Asongan. Surakarta. Universitas Sebelas Maret. 
33

 Scott, John. 2012, Teori Sosial, (Yogyakarta. Pustaka Pelajar),  121. 
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semakin mudah memahaminya. Adapun pembagian tindakan sosial itu terbagi 

menjadi empat macam, yaitu :   

Pertama tindakan rasionalitas instrumental, yaitu tindakan yang ditentukan 

oleh harapan-harapan yang memiliki tujuan untuk dicapai dan menentukan 

nilai dari tujuan itu sendiri. Bila individu tersebut bertindak rasional maka 

tindakannya pun dapat dipahami.   

Kedua rasionalitas yang berorientasi nilai, yaitu tindakan yang didasari 

oleh kesadaran keyakinan mengenai nilai-nilai yang penting seperti etika, 

estetika, agama, dan nilai-nilai lainnya yang mempengaruhi tingkah laku 

manusia dalam kehidupannya. Tindakan ini masih rasional meski tidak 

serasional tindakan pertama, sehingga tindakannya masih dapat dipahami.   

Ketiga tindakan afektif (affectual), yaitu tindakan yang ditentukan oleh 

kondisi kejiwaan dan perasaan individu yang melakukannya. Tindakan ini 

dilakukan seseorang berdasarkan perasaan yang dimilikinya, biasanya timbul 

secara spontan begitu mengalami suatu kejadian. Tindakan ini sukar dipahami 

karena kurang rasional. Keempat tindakan tradisional, yaitu tindakan yang 

didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan yang telah mendarah daging. Tindakan ini 

biasanya dilakukan atas dasar tradisi atau adat istiadat secara turun-temurun. 

Tindakan ini pun sukar dipahami karena kurang rasional bahkan tidak rasional. 

Hubungan analitis antara tindakan rasional dan jenis-jenis tindakan yang 

lain, di teliti oleh Weber, simmel, dan para Sosiolog yang lain, juga merupakan 

hubungan historis. Modernisasi, sebagai sebuah proses rasionalisasi, 
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melibatkan peningkatan peran dari tindakan rasional dan struktur tindakan 

dalam ketiadaan tindakan tradisional.
34

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan bersifat kualitatif. Dalam 

penerapannya metode ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut : 

1. Heuristik 

Heuristik, yang berasal dari bahasa Yunani Heurishein, yang artinya 

memperoleh. Menurut G.J.Renier, heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, 

dan bukan suatu ilmu.
35

 Dapat disimpulkan bahwa heuristik adalah teknik 

pengumpulan data untuk mendapatkan data atau sumber sejarah. 

Mengenai hal ini peneliti mengumpulkan data-data melalui kunjungan 

ke warga penduduk desa Desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten 

Jember. Untuk melaksanakan wawancara, mencari data penelitian terdahulu 

mengenai topik yang sama dengan penelitian ini dengan mengunjungi 

perpustakaan dan mencari data online baik berupa skripsi, tesis, jurnal dan 

lain-lain. 

Pada penelitian ini data sejarah mengenai Peran Komunitas Gubuk 

Pustaka Ndalung Dalam Melestarikan “Kesenian Tradisional” Music Patrol 

Di Desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, ini cukup sulit. 

Namun peneliti akan mencoba terus mencari data yang ada atau fakta-fakta 

yang ada ditambah dengan data sekunder. Dalam penelitian ini peneliti 

                                                             
34

 F Hardiman. Budi Menuju Masyarakat Komunikatif.( Yogyakarta. Kanisius 1993), 

34. 
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 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jogjakarta: AR-RUZZ 

MEDIA,2007), 64. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

 

31 

mengambil data sekunder dengan semua data yang dapat diambil seperti: 

buku, majalah, atau data-data berupa foto yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 

2. Kritik Sumber 

Setelah data terkumpul, dilakukan verifikasi atau kritik untuk 

memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini data yang diperoleh oleh 

peneliti dari warga masyarakat Desa Ajung. Kemudian dilakukan pengujian 

silang tentang sumber tersebut baik melalui kritik sumber.
36

 Penulis 

menganalisis data dan mengkritisi beberapa sumber yang penulis dapat. 

Cara untuk meneliti otentitas atau keaslian sumber (kritik ekstern) dan 

kredibilitas atau kesahihan sumber (kritik intern). Kritik ekstern dilakukan 

dengan cara menyeleksi keaslian dari segi fisik data berupa kalimat yang 

digunakan dalam penulisan dan bentuk huruf pada penulisannya. 

Penggunaan kritik intern, peneliti berusaha mendapatkan kebenaran data 

dengan melakukan perbandingan antara data wawancara. 

3. Tahap Interpretasi 

Interpretasi merupakan penafsiran data yang disebut sebagai analisa 

sejarah, yaitu penggabungan atas fakta-fakta yang diperoleh. Interpretasi 

dilakukan dengan menggunakan metode analisis atau menguraikan dan 

mensintesiskan fakta-fakta dengan penelitian ini, kemudian disusun 

interpretasi menyeluruh. Pada interpretasi data ini peneliti akan menafsirkan 

hasil pengumpulan sumber, kritik sumber di Desa Ajung. Setelah semua 

                                                             
36

 Ela Hikmah Hayati, Kebijakan Pemerintahan Mustafa Kemal Ataturk Terhadap Suku 

Kurdi Di Turki Tahun 1923-1938 M (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015), 9. 
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data berhasil melalui tahap heuristik dan kritik maka dilanjutkan dengan 

tahap interpretasi sesuai dengan tema atau judul yang terkait dengan 

penelitian. 

4. Tahap Historiografi 

Dalam hal ini merupakan tahap akhir dalam metode penelitian sejarah 

yang mencakup cara penulisan, pemaparan atau laporan hasil penelitian 

sejarah yang telah dilakukan. Tahap ini merupakan penulisan hasil 

penelitian berdasarkan data yang diperoleh dengan menambahkan proses 

penyajian dan analisis kritis dengan memberikan keterangan-keterangan 

atau penjelasan yang dapat dipahami. Tahap historiografi dilakukan dengan 

menggunakan format skripsi ini. Setelah melakukan penafsiran atau 

interpretasi data tentang Peran Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung Dalam 

Melestarikan “Kesenian Tradisional” Music Patrol Di Desa Ajung, 

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, penulis akan menuliskan laporan 

penelitian dalam sebuah karya tulis ilmiah yang penulisannya terbagi dalam 

lima bab yang saling berkaitan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, penulis menyusun 

secara sistematis dalam bentuk per bab seperti dibawah ini : 

Bab I : Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, fokus 

penelitian, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian terdahulu, kajian teori, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan.  
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Bab II : Dalam bab ini menguraikan tentang sejarah Desa Ajung, 

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, yang meliputi wilayah 

geografis, kondisi masyarakat, kondisi agama, kondisi sosial 

masyarakat. 

Bab III : Menguraikan mengenai Bagaimana Perkembangan  Kesenian 

Tradisional Musik Patrol Gubuk Pustaka Ndalung Dari Tahun 

2010-2021, serta membahas mengenai struktur kepengurusan dan 

profil komunitas. 

Bab IV : Menguraikan Peran Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung Dalam 

Melestarikan  Kesenian Tradisional Musik Patrol. Dimulai dari 

perekrutan keanggotaan dan permainannya. Maksud dari 

pembahasan ini adalah untuk mengetahui secara jelas bagaimana 

rangkaian prosesi kesenian tradisional musik patrol yang ada di 

dalam Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung, yang ada di Desa 

Ajung, Kecamatan Ajung,Kabupaten Jember ini sehinnga 

mempermudah penulis dalam mengerjakan bab selanjutnya. 

Bab V : Dalam bab ini berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan 

dari hasil penelitian, serta saran-saran. Dalam bab ini disimpulkan 

hasil pembahasan untuk menjelaskan dan menjawab 

permasalahan yang ada serta memberikan saran-saran dengan 

tetap bertitik tolak pada kesimpulan.. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA AJUNG 

 

A. Kondisi Georagafis Desa Ajung. 

Desa adalah pembagian wilayah administratif yang berada di bawah 

kecamatan dan dipimpin oleh kepala desa. Sebuah desa secara administratif 

terdiri dari beberapa kampung, dusun, banjar, serta jorong. Dalam bahasa 

Inggris, “desa” disebut village.
 37

 Para ahli dalam bidang desa memberikan 

pengertian atau batasan yang berbedabeda mengenai desa, namun demikian 

dari berbagai definisi tersebut mempunyai inti dan tujuan yang sama. Menurut 

Sutardjo Karto Hadi Kusumo, Desa dalah suatu kesatuan hukum dan di 

dalamnya bertempat tinggal sekelompok masyarakat yang berkuasa 

menadakan pemerintahan sendiri. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa desa adalah suatu kepadatan rendah yang 

terdiri dari beberapa kampung, dusun banjar, serta jorong yang berada di 

bawah kecamatan dan dipimpin oleh kepala Desa. 

Desa Ajung merupakan sebuah Desa yang berada di Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember. Desa Ajung  terletak di pinggiran ibu Kota Jember sekitar 

14 km dari pusat kota,Desa Ajung merupakan Desa yang sangat strategis dan 

memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah. Melihat potensi Desa Ajung 

masyarakat Ajung  memprediksi dari tahun 1985  bahwasanya Desa Ajung 

memiliki potensi yang sangat bagus untuk tahun-tahun selanjutnya. Desa 
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Ajung terbagi menjadi beberapa wilayah atau dusun, di antaranya: dusun 

Ajung kulon,dusun  Ajung tengah,dusun Ajung wetan,dusun gumuk 

kerang,dusun kelanceng,dusung kerajan,dusun kerasak,dusun loncatan dan 

dusun sumuran,wilayah imi merupakan letak geografis Desa Ajung. Desa 

Ajung juga berdampingan dengan Desa Mangli sebelah utara,Kelurahan 

Jubung sebelah barat,Desa kelompangan sebelas selatan dan Desa Rowo indah 

sebelah timur.
38

 

Sejak berjalannya waktu pada tahun 2015 pemerintahan Desa Ajung, 

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember memiliki peningkatan yang sangat baik, 

baik dari segi pemerintahan, ekonomi dan sosial budaya masyarakat.  

“Menurut bapak Bambang Sekertaris  Desa Ajung. Sejarah Desa Ajung ini 

masih mengambang di karenakan pengetahuan sejarah pemerintahan desa 

kurang begitu terjaga,sehingga sejarah Desa tidak sedetail yang di pahami 

oleh masyarakat Desa Ajung.  akan tetapi menetukan sejarah itu tidak 

sembarang,dan sejarah itu bagaikan pohon yang di artikan pohon keluarga 

yang bermakna asal-usul atau silsilah yang memiliki sejumlah cabang. Bapak 

Bambang menjelaskan bahwasanya sejarah Desa Ajung ini sudah tercatat pada 

tahun 80an. Masyarakat Desa Ajung pada tahun 80an memperkirakan pada 

tahun 2000an  Desa Ajung akan memiliki kemajuan yang sangat meningkat 

baik dari infastruktur,ekonim, budaya dan sosial masyarakan.”
39

 

Desa Ajung dalam perkembangan penduduk dari waktu ke waktu mulai 

mengalami peningkatan penduduk. Halis registrasi penduduk Desa Ajung  

yang di olah oleh perangkat desa dari tahun 2015  sebagai beikut : 
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39

 Bambang susanto, Wawancara geografis Desa Ajung,18 juni 2021 di Kantor Desa Ajung.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Ajung,_Ajung,_Jember


digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

 

36 

Tabel 1.1 

Data Penduduk Desa Ajung Dari Tahun 2015 

 

 

No. 

Jumblah Penduduk 

Dusun Laki-Laki Perempuan 

1. Ajung Kulon 545 597 

2. Ajung Tengah 528 581 

3. Ajung Wetan 630 573 

4. Gumuk Kerang 585 590 

5. Kelanceng 523 528 

6. Keraksak 598 617 

7. Loncatan 530 567 

8. Sumuran 699 731 

9. Kerajan 647 628 

Sumber: Pemerintahan Desa Ajung Tahun 2021
40

 

Dari tabel di atas jumlah penduduk Desa Ajung menurut kewarganegaraan 

di desa ini mayoritas warganegara indonesia (WNI) yang berjumlah Laki-laki 

sejumlah 5285 orang dan Perempuan berjumlah 5412 orang. 

B. Kondisi  Sosial Budaya Desa Ajung. 

Desa Ajung merupakan desa yang sangat kental akan  sosial dan budaya. 

Sedangkan sosial budaya sendiri mencakup banyak hal dalam kehidupan 

                                                             
40

 Profil Desa Ajung, Direktorat Jendral Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Depar 

Temen Dalam Negeri Tahun 2015. 
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masyarakat Desa Ajung, tak hanya kesenian yang kerap di sanding  dengan  

kata budaya, melainkan  kebudayaan juga mencangkup  segala aspek 

kehidupan masyarakt Desa Ajung. Bentuk sosial dan budaya masyarakat Desa 

Ajung cenderung  menerapkan kebudayaan madura yang mana saat ini 

kebudayaan madura tetap eksis  dan menjadi mayoritas di kalangan  

masyarakat Desa Ajung.  

“Meneurut Abdur Rohman selaku masyarakat Desa Ajung menangapi kebudayaan 

madura yang ada di kehidupan sehari-hari, kebudayaan madura saat ini  harus 

bergulat sendiri dalam upayah untuk tetap bertahan (eksis). Selain harus menghadapi 

derasnya arus modernisasi, ada kenyataan pahit, yaitu dukungan masyarakat Madura 

sendiri yang  ada di Desa Ajung tak pasti. Ini terlihat dari keberadaan mereka yang 

kini justru makin menyusut, dengan identitas diri yang seolah-olah "terselip " entah 

ke mana”.
41

 

Dalam sosial budaya yang ada di Desa Ajung, masyarakat cenderung 

menerapkan tradisi “pol’kompol” yang berarti berkumpul bersama masyarak. 

Tradisi di Desa Ajung sangatlah kuat, yang mana makna tradisi sendiri 

memiliki arti adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih 

dijalankan oleh masyarakat hingga sekarang.  Tradisi ini berarti warisan dari 

para leluhur yang msih ada hingga sekarang karena masih terus dilakukan. 

Biasanya, tradisi itu dianggap sakral dan memiliki nilai mistis tersendiri. 

DiDesa Ajung  selametan orang meninggal menjadi sebuah tradisi orang 

madura unduk mendoakan orang yang sudah mati terlebih dahulu, slametan 

ini masih menjadi tradisi orang madura baik dari hari ke1 sampai ke 7. 

Masyarakat madura yang ada di Desa Ajung juga sering mengadakat ritual 

kematian atau doa bersama ketika mencapai hari ke 40. 

                                                             
41

 Abdur  rohman, wawancara tradisi sosial budaya masyarakat Desa Ajung,tanggal 22 

juni 2021. 
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Bagi masyarakat ajung, tradisi selamatan  kematian ini tidak hanya sampai 

hari pertama sampai ke 7 dan hari ketuju sampai ke 40. Namun terus 

berkelanjutan sepanjang keluarga almarhum orang yang meninggal masih 

hidup. Dan puncak dari rangkaian selamatan kematian orang Madura apabila 

sampai pada 1.000 (seribu) harinya, maka itu di sebut dengan selamatan  

“Nyebuh” atau selamatan setelah orang yang meninggal sampai pada hari ke 

seribu, boleh dikatakan perayaan yang paling besar. Tradisi “nyebuh” 

dianggap perayaan yang paling besar, karena biasanya keluarga yang masih 

hidup akan mengundang dan didatangi oleh banyak orang disamping peristiwa 

kematian itu sendiri. 

Masyarakat Desa Ajung biasanya melaksanakan tradisi “nyebuh”, lazim 

mengadakan khataman al-qur'an dengan mengundang keluarga dan 

masyarakat sekitar, tetangga dan orang yang dianggap fasih dalam membaca 

al-qur'an. Al-qur'an di baca dengan khatam sebanyak 30 juz. masing-masing 

orang akan mendapat bagian 1 juz, sehingga dalam khataman al-qur'an 

diperlukan minimal 30 orang untuk membacanya.  

Masyarakat yang diundang untuk membaca al-qur'an sangat di 

istimewakan oleh tuan rumah yang mengundang. keistimewaan itu bisa kita 

lihat mulai dari hidangan makanan sampai pada pemberian “salabet “(uang 

dalam amplop) yang nilainya bergantung kepada kemampuan ekonomi orang 

yang mengundang atau “bherkat” (bingkisan nasik yg berisi jajanan pasar ), 

biasanya masyarakat Desa Ajung menambahkan “bherkat” dengan  tambahan 

ember,sandal dan lain sebagainya. 
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Tradisi “nyebuh” biasanya dilaksanakan pada siang hari yakni setelah 

solat dzuhur atau sesudah solat magrib. Diawali pihak keluarga almarhum 

orang yang meninggal dengan mengundang sanak famili, tetangga, dan kiai 

secara lisan untuk menghadiri acara itu yang akan diselenggarakan dirumah 

duka. Acara baru dimulai apabila orang-orang yang diundang sudah banyak 

yang datang serta dianggap cukup. 

Tanda-tanda dimulai nya acara biasanya diawali dengan pihak tuan rumah 

mengeluarkan tumpeng, serta pernak-pernik perlengkapan tradisi. Seperti kue 

cucur, kue apem, satu ekor ayam panggang dan perlengkapan orang yang 

meninggal yang ditaruh dalam sebuah nampan besar. Kalau yang meninggal 

laki-laki, isi “nampan “nya berupa : sarung, peci, sajadah, payung, tikar, 

bantal, sandal, kopi, dan semangkuk beras. Jika perempuan isi “nampan” 

biasanya berupa : mukena, sandal, sajadah, payung, tikar, bantal dan 

semangkuk beras. Konon, isi nampan tersebut memiliki makna sebagai bekal 

orang yang meninggal  yang kemudian disedekahkan kepada orang yang 

membacakan doa bagi almarhum. Sebagaimana tradisi tahlilan 7 hari, 40 hari, 

100 hari dan acara haul, tradisi “nyebuh” dipimpin oleh seorang kiai atau 

ustad yang sebelumnya sudah ditunjuk oleh tuan rumah untuk memimpinnya. 

Dalam tradisi nyebuh, umumnya yang dibaca adalah khataman al-qur'an 

dilanjutkan dengan tahlil dan pembacaan doa. Adapun bagi keluarga yang 

meninggal ahli warisnya termasuk orang yang kurang mampu biasanya cukup 

dengan pembacaan tahlil saja. 
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Banyak tradisi sosial dan budaya masyarakat Desa Ajung lainya 

diantaranya selamatan kesuburan pertanian,selamatan “nyebuh”, selamatan 

pernikahan dan lain sebagainya. “yebuh”  sendiri adalah tradisi sosial budaya 

yang sangat erat di lakukan oleh masyarakat Desa Ajung, dengan adanya 

“nyebuh dan pol’kompol” menunjukan betapa kompak dan solitnya 

masyarakat Desa Ajung dalam menghadapi tradisi sosial dan kebudayaan 

masyarakat. 

C. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Ajung. 

Desa Ajung adalah desa yang memiliki perekonomian yang cukup tinggi 

di bandikan desa-desa lain nya . pertumbuhan perekonomian Desa Ajung 

tergolong besar baik dari sektor industri pertanian, industri pengelolohan 

bangunan dan lain sebagainya.  

Ada beberapa macam mata pencaharian yang di gendrungi oleh penduduk 

Desa Ajung setempat,antara lain bertani (menjadi petani),bekerja sektor jasa 

atau berdagang, dan bekerja di sektor industri. Mata pencarian tersebut tercatat 

memiliki perbedaan presentase yang drastis. Para penduduk yang bermata 

pencaharian atau profesi sebagai petani mencapai angka yang cukup besar. 

Sementara itu, mereka yang bekerja di sektor jasa atau perdagangan juga 

tergolong banyak di minati oleh penduduk Desa Ajung. 

Bisa dipahami mengapa kegiatan lebih cenderung di minati oleh 

Masyarakat Desa Ajung  sebagai profesi untuk memenuhi kebutuhan hidup 

atau sebagai mata penchatian. Karena tidak lain dari lahan yang dimiliki oleh 

Masyarakat Desa Ajung ini sebagian besar sebagai lahan pertanian di desa ini 
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sangat luas, ditambah lagi tingkat kesuburan tanag yang masuk dalam katagori 

baik, tentunya banyak memberi kesempatan kepada masyarakat setempat 

untuk memaksimalkan potensi pertanian yang ada di Desa Ajung. 

Pertanian dalam konteks masyarakat Desa Ajung adalah pekerja yang 

paling mudah , paing dekat, paling tampak. Di katakan paling dekat karena 

bisa di temui dengan mudah oleh masyarakat dan adanya kenyataan bahwa 

hidup masyarakat desa begitu tergantung pada pertanian, dianggap mudah 

karena masyarakat tumbuh berkembang di lingkungan masyarakat yang dari 

awal profesinya kebanyakan sebagai petani, sehingga bertani bukanlah barang 

asing yang justru menjadi pekerjaan yang populen di kalangan masyarajat dan 

mudah di lakukan, dan yang di anggap paling tampak  adalah hasil yang 

kemudian  menunjukan keberhasilan petani. 

Kondisi ekonomi Desa Ajung ini terbilang menengah keatas. Sumber 

ekonomi penduduk desa ini yang mata penchariannya antara lain sebagai 

berikut : 

Tabel 1.2 

Mata Pencharian Penduduk Desa Ajung. 

No. Mata Pencharian Jumlah 

1. Petani 375  

2. Buruh Tani 50  

3. Pegawai Negara Sipil 17 

4. Pengerajin Industri Rumah Tangga 4 

5. Pedagang Keliling 21 
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6. Peternak 7 

7. Dokter Swasta 3 

8. Bidan Swasta 6 

9. Pembantu Rumah Tangga 0 

10. TNI 9 

11. POLRI 11 

12. Pensiunan TNI/PNS/POLRI 12 

13. Pengusaha Kecil Dan Menengah 8 

14. Arsitektur 3 

15. Kayawan Swasta 98 

16. Karyawan Pemerintahan 15 

Jumlah 639 

Sumber: pemerintah Desa Ajung tahun 2021 

Dari tabel di atas tentang mata pencaharian di Desa Ajung  juga terdapat 

masyarakat yang bekerja sebagai buruh pabrik yang berjumlah 98 orang, dan 

yang bekerja sebagai pedagang  berjumlah 21 orang. Selain itu, juga terdapat 

masyarakat yang bekerja sebagai arsitektur berjumlah 3 orang, serta yang 

menjadi buruh tani 50 orang. Sedangkan penduduk yang menjadi pensiunan 

berjumlah 12 orang, dan penduduk yang bekerja di bidang jasa seperti 

pembantu rumah tangga tergolong tidak ada. Sedangkan penduduk yang 

bekerja sebagai bidan dan doktor suwasta berjumlah 9 orang. Dari semua 

profesi di atas, masyarakt Desa Ajung tergolong  masyarakat yang mempunyai 

penghasilan ekonomi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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D. Kondisi Keagamaan Desa Ajung. 

Kondisi Agama Desa Ajung mayorita beragama islam. Agama islam 

sangat dominan di Desa Ajung,bahkan di setaiap dusun mayoritas 

masyarakatnya beragama islam. Berikut merupakan data kondisi keagamaan di 

Desa Ajung: 

NO Data keagamaan Desa Ajung 

1. Islam 10.599 

2. Hindu 5 

3. Kristen 67 

4. Katolik 18 

5. Budha 8 

Total  10697 
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BAB III 

KOMUNITAS GUBUK PUSTAKA NDALUNG DAN PERKEMBANGAN 

MUSIK PATROL. 

A. Sejarah Komunitas Gubuk Puastaka Ndalung 

Kesenian merupakan  salah satu  cabang dari sebuah kebudayaan yang 

lahih dari lingkungan masyarakan pendesaan yang memliki cara sederhana 

sertaakan terus berkembang di lingkungan masyarakat desa yang 

melestarikan sebuah kesenian dan kebudayaan lokal daerah. 

Dusun limbung sari  merupakan sebuah dusun yang ada di Desa Ajung, 

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Dusun limbung sari merupakan salah 

satu  daerah yang di kenal dengan istilah pandhalungan, yang mana proses 

akulturasi antar masyarakat jawa dan madura memberikan kontribusi yang 

sangat besar terhadap lahirnya beberapa kesenian di Kabupaten Jember. 

Namun, kekayaan  yang di miliki oleh dua suku tersebut tidak sempurna 

tersampaikan kepada generasi melenial saat ini, kesadaran dalam 

melestarikan kesenian tradisional  telah semakin surut di kalangan pemuda 

milenial saat ini. Oleh karena itu, komunitas yang memiliki wadah dalam 

melestarikan kesenian tradisional, permainan tradisional ingin terus 

mengembangkan budaya budaya nenek moyang yang telah surut di kalangan 

44 
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pemuda milenial. Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung menjadi saksi nyata 

dalam pentingnya menjaga  dan melestarikan kesenian tradisional di 

Kabupaten Jember khusunya di wilayah Desa Ajung. 

Pada tahun 2010 kelompok kecil yang masih belum  memiliki nama 

sudah mulai menciptakan sebuah gerakan untuk melestarikan kesenian 

tradisional. Kelompok kecil yang menjadi  pengiat kesenian tradisional 

menggerakan sebuah kesenian musik patrol yang hanya dilakukan setiap 

bulan suci ramadhan saja, dan mengembangkan di ramadhan di tahun-tahun 

selanjutnya. Tepat pada tahun 2016-2018 kelompok kecil ini semakin aktif 

dan semakin berkembang menjadi lebih baik dan eksis di kalangan 

masyarakat, dan para penggiat kesinian tradisional ini mencoba mengadakan 

mengadakan beberapa kegiatan pada hari besar islam yang kemudian kegiatan 

ini aktif di lakukan oleh kalangan pemuda dusun limbungsari. Kelompok 

kecil ini di beri nama oleh Abdul Adim yaitu Gubuk Pustaka Ndalung yang 

mana nama ini memiliki arti bahwa masyarakt Desa Ajung masih merawat 

akulturasi antara budaya jawa dan madura dalam suatu gubuk di pendesaan.
42

 

                                                             
42

 Abdul adim, wawancara sejarah gubuk pustaka ndalung, Desa Ajung, 7 juni 2021, 

19:22 wib. 
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Gubuk Pustaka Ndalung merupakan salah satu komunitas yang terbentuk 

dari kelompok kecil yang bergerak di bidang edukasi atau literasi melalui 

kesenian tradisional dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhdap 

potensi budaya yang di miliki oleh Kabupaten Jember. Komunitas yang di 

kenal dengan istilah (GPN) di resmikan pada 1 mei 2018. Sehingga,  sebagai 

komunitas yang di rintis oleh Abdul Adim  sebagai pemuda yang aktif dalam 

bidang sosial dari tahun 2010 di daerah Dusun Limbung sari, Desa Ajung, 

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember dapat memberi peluang atau wadah 

edukasi di daerah tersebut  dengan proses yang sangat di sukai ole beberapa 

kalangan pemuda dan di kemas melalui beberapa kegiatan yakni, 

menghidupkan kembali kesenian tradisional  sepertihalnya, musik patrol, tari 

egrang, tari lahbako, tari tarian luar kota dan kesenian can macanan kad’duk. 

Disisi lain, perintis komunitas Gubuk Pusata Ndalung ini  juga 

membangkitkan kembali jiwa belajar masyarakat yang kurang mampu dengan 

mengadakan les geratis, perpustakan mini , dan juga memberikan sosialisasi 

mengenai pentingnya pendidikan serta memberikan ruang untuk bergerak 

dalam merawat alam sekitar  yang di kenal dengan istilah sekolah songai atau 

sekolah alam. 
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Semejak berdirinya komunitas Gubuk Pustaka Ndalung  pemuda dan 

masyarakat di dusun limbung sari telah menyadari tetang pentingnya menata 

edukasi atau tempat belajar melalui kesenian tradisional tersebut. Sehingga, 

komunitas tersebut menjadi wadah yang proaktif serta berdampak positif 

terhadap lingkungan sekitar dengan di buktikannya konsistensi daripada 

perintis. 

B. Struktur Kepengurusan Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung. 

Berbicara mengenai organisasi tentunya ada sebuah struktur kepengurusan 

yang menjalani kegiatan di setiap harinya, berikut merupakan struktur 

kepengurusan Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

ABDUL ADIM 

KETUA KOMUNITAS 

DEVI WULANDARI 

KETUA KOMUNITAS 

ABDUR ROHMAN 

KETUA KOMUNITAS 

EKONOMI PEDESAAN 

1. M. ABRO  

2. ULIN NUHA 

3. SAFITRI 

4. ANISA 

KESENIAN DAN 

KEBUDAYAAN 

1. ABDULLAH  

2. IMELDA 

3. GANIA 

4. MUFARIJUS 

PENDIDIKAN ANAK 

1. SITI ZAINAB 

2. LAILY 

3. NOVI 

4. ALDIANSYAH 
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C. Perkembangan Kesenian Tradisional Musik Patrol Gubuk Pustaka 

Ndalung  2010-2021. 

Music patrol adalah satu jenis music yang sangat terkenal di berbagai 

kalangan masyarakat jawa timur  khususnya di wilayah kabupaten jember. 

Music patrol yang ada di kabupaten jember dirancang dengan menciptakan 

irama dan instrument yang sangat menarik sehingga mampu berkolaborasi 

dengan alatmusik tradisional maupun modern, sehingga menciptakan lagu lag 

yang unik. 

Dulu  musik patrol  di gunakan oleh masyarakat desa untuk ronda malam 

apabila terjadi  bahaya di desa sekitar. Karena suara yang sangat monoten, 

kemudian pada tahun 1983 musik patrol di kembangkan oleh bapak sutadji 

dengan berbagai model dan suara yang berbeda  sehingga nyaman di dengar 

dan mengeluarkan nada yang sangat enak. Sehingga mampu di gunakan 

untuk jadi pengiring suara dari lagu lagu tradisional. Bapak Sutadji adalah 

masyarakat asli Jember yang mengetahui sejarah atau seluk beluk musik 

partol sehingga menjadikan sebuah kesenian trdisional khas kabupaten 

jember. 

Komunitas gubuk pustaka ndalung, merupakan komunitas yang bergerak 

mengembangkan keenian tradisional music patrol di wilayah dusun limbung 

sari, Desa Ajung, kecamatan ajung, kabupaten jember. Gubuk pustaka 

ndalung  sampai saat ini mampu mengembangkan dan melestarikan kesenian 

tradisional music patrol di wilayah pendesaan. 
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Tepat pada tahun 2010 kelompok kecil yang belum memiliki nama yang 

berasal dari dusun limbung sari ini ingin mengembangkan kesenian 

tradisional musik  patrol dengan sekelompok pemmuda desa. Tepat pada 

bulan suci ramadhan pemuda dusun limbung sari membuat alat music dari 

potongan bambu dan drum bekas untuk di jadikan alat music patrol.  Pada 

tahun ini pemuda desa mampu memainkan music patrol tepat pada bulan suci 

ramadhan sehingga membantu membanguni masyarakat Desa Ajung untuk 

melaksanakan sahrur. Dari tahun 2010 samapai tahun selanjutnya pemuda 

dusun limbung sari masih inten memainkan music patrol di bulan suci 

ramdhan saja. 

Dengan berjalannya waktu pada tahun 2016 teman-teman pemuda 

memiliki inisiatif untuk membuat perlengkap dan memperbaru peralatan 

music patrol. Pemuda dusun limbung sari ingin mengembangakan musik 

patrol lebih  berkembang lagi, bukan hanya bermain di bulan suci ramadhan 

saja, akan tetapi bermain di wilayah festival dan undangan kebudayaan. 

“Menurut Muhammad Rofik selaku pemuda dusun limbungsari, Desa Ajung. Pada tahun 

2010-2016 kami masih focus bermain di bulan suci ramadhan saja, akan tetapi kami memiliki 

inisiatif untuk berkembang di wilaya public. Tepat pada tahun 2012 kami memperbaru 

peralatan music patro dan mengembangkan kesenian music patrol di wilayah public seperti, 

undangan pernikahan, lomba festifal dan lain sebagainya.”
43 

Dengan berjalannya waktu pemuda dusun limbungsari mampu 

mengembangkan kesenat tradisionl di wilayah public, sehingga kesenian 

music potrol di minati oleh kalangan masyarakat. Pada tahun 2017 pemuda 

                                                             
43Muhammad Rofik, Wawncara Perkembangan music patrol, (Ajung: 22 juni 2021). 
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dusun lembung sari yang di ketuai   oleh abdul adim ingin mendirikan sebuah 

komunitas, agar perkembangan dan pelestarian music patrol tetap terjaga. 

Inisitif untuk melestarikan kesenian tradisional di dukul oleh beberapa 

pemuda dusun limbung sari sehingga persiapan untuk mendirikan sebuah 

komunitas di persiapkan secara mendalam. Tepat pada tanggal 1 mei  2018 

abdul adim melocingkan sebuah komunitas, yang di beri nama Gubuk 

Pustaka Ndalung, yang memiliki arti bahwa kami berdiri di gubuk kecil 

dengan berbaga macam etnis pemuda degan menggunakan sistem literasi agar 

mampu berkembang ke rana public. 

Tepat pada tahun 2018 hingga samapai tahun 2021 komunitas gubuk 

pustaka ndalung mampu mengembangkan kesenian tradisional music patrol 

dengan metode tradisional. Komunitas gubuk pustaka ndalung mampu meraih 

prestasi dibidang perlombaan kesenian tradisional musik patrol dan mampu 

bekersa sama dengan antar komunitas kebudayaan yang ada di kabupaten 

jember, sehingga perkembangan kesenian tradisional musik patrol mampu 

berjalan deng mulus seperti apa yang di perkirakan pada tahun 2010 silam. 

Setelah berdirinya komunitas gubuk pustaka ndalung. Abdul adim selaku 

pendiri komunitas mampu mempertahankan dan melestarikan kesenian 

tradisional musik patrol di Desa Ajung. Bahkan bukan hanya musik patrol 

saja yang di kembangkan oleh komunitas gubuk pustaka ndalung, meleinkan 

kesenian kesenian tradisional lain nya, sehingga akulturasi budaya di 

komunitas gubuk pustaka ndaung sangatlah terjaga. Salahsatu kesenian 
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tradisional yang di lestarikan komunitas gubuk pustaka ndalung adalah : 

kesenian can macanan kadduk, kesenian tradisional egrang, kesenian 

tradisional tari-tarian dan banyak kesenian tradisional lainnya yang di 

kembangkan oleh komunitas gubuk pustaka ndalung. 

“Bahkan menurut faris selaku pemain egrang. Musik patrol ini mas gampang 

perkembangannya di wilayah desa, apalagi masyarakat desa suka dengan bunyi musik, dan 

menariknya dari musik patrol yang ada di komunitas gubuk pustaka ndalung ini mas, ada 

gabungan antara kesenian tradisional dan permainan tradisional. Seperti permainan egrang 

yang di sulap menjadi tarian, sehingga anak anak desa senang dengan musik patrol, juga bisa 

bermain sambil tari-tarian.”
44

 

 

 

 

 

 

                                                             
44 Alfarisi, wawancara pemain tari egrang, (Ajung: 22 juni 2021). 
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BAB IV 

PERAN KOMUNITAS GUBUK PUSTAKA NDALUNG. 

 

A. Peran Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung Dalam Pelestarian Kesenian 

Tradisional Musik Patrol. 

Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung adalah komunitas yang eksis 

mengembangkan pelestarian kesenian tradisional musik patrol mulain dari 

kelompok kecil pada thun 2010 hingga samapai terbentuknya sebuah 

komunitas di tahun 2018. Berdasarkan penelitian yang di tulis oleh peneliti 

mengenai peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam pelestarian 

kesenian tradisional musik patrol. Temua pada penelitian ini adalah, bahwa 

terdapat beberapa hal yang dilakukan oleh komunitas gubuk pustaka 

ndalung sebagai upayah pelestarian kesenian tradisional musik patrol di 

Desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabpaten Jember. 

Berdasarkan temuan pada penelitian yang menjadi acuan dalam 

penelitian, komunitas gubuk pustaka ndalung memiliki sebuah peranan 

sehingga eksistensi dan perkembangan kesenian tradisional musik patrol 

sangat di minati oleh masyarakat sekitar. Dalam rumusan masalah yang di 

 

52 
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tulis oleh peneliti, bahwa komunitas gubuk pustaka ndalung memiliki 

sebuah peranan yang meliputi : 

1. Mendirikan rumah baca 

Peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam melestarikan 

kesenian tradisional musik patrol di Desa Ajung, Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember. Tidak terlepas dari peranan rumah baca. yang mana 

rumah baca gubuk putaka ndalung merupakan sebuah media distribusi 

pustaka yang menjadi alternatif bagi masyarakan dusun lembungsari, 

untuk mendapatkan informasi media pustaka dengan konsep-konsep 

tradisional. Rumah baca gubuk pustaka ndalung sangat memiliki peranan 

dalam pelestarian kesenian tradisional, baik secara struktural maupun 

kultural. Rumah baca gupuk pustaka dalung  ini menjawab kebutuhan 

masyarakat dusun lembungsari yang memilik keterbatasan ekonomi 

untuk mengembangkan pendidikan, kerajinan, dan kesenian tradisional. 

Dalam menjawab kebutuhan masyarakat, gubuk pustaka ndalung 

mendirikan sebuah rumah baca untuk meneruskan peranan pemuda 

dusun lembung sari  pada tahun 2010. Yang mana Pada tahun 2010 

kelompok kecil yang masih tidak memiliki nama sudah mulai 
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menciptakan sebuah gerakan para pegiat kesenian tradisional dengan 

sebuah kegiatan musik patrol yang hanya dilakukan pada bulan ramadhan 

saja, hal ini merupakan tujuan awal berdirinya komunitas dan peranan 

rumah baca dalam melestarikankesenian tradisional, untk mengangk 

anak-anak serta pumuda Desa Ajung, dusun limbungsari. 

Gubuk pustaka dalung dalam peranan kesenian tradisional musik 

patrol mengembangkan minat masyarakat dalam belajar di rumah baca, 

agar supaya pelestarian kesenian tradisional musik patrol tetap terlestari 

di kalangan masyarakat dusun lembung sari, baik golongan yang 

memiliki ekonomi rendah, menengah, dan atas. 

2. Pendekatan emosional masyarakat 

Gubuk pustaka ndalung memiliki peran yang sangat berpengaruh 

dengan berdirinya komunitas dan pelestarian kesenian tradisional dimana 

salah satunya dengan melakukan pendekatan emosioanl terhadap 

masyarakat. Proses pendekatan emosional ini merupakan hal terpenting 

dalam melakukan suatu kegiatan di masyarakat. Disisi lain pendekatan 

emosional ini juga mengajak terhadap masyarakat agar dapat melakukan 
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sebuah kegitan yang sesuai dengan cita-cita komunitas gubuk pustaka 

ndalung.  

Masyarakat Dusun Limbungsari yang berada di sekitar lokasi 

komunitas tersebut merupakan masyarakat pedesaan, tentunya masih 

sebagian saja yang tidak lepas dengan beberapa budaya nenk 

moyangnya. Akan tetapi, komunitas gubuk pustaka ndalung memiliki 

spekulasi kedepannya bahwa beberapa budaya modern yang telah 

dikonsumsi oleh anak muda sekitar dikhawatirkan menjadi sebab 

hilangnya tradisi di desa. Oleh karena itu, komunitas gubuk pustaka 

ndalung selama perkembangan masyarakat disekitarnya juga 

memberikan edukasi terhadap masyarakat dengan melakukan pendekatan 

emosional melalui bersih-bersih sungai, membuka taman membaca, 

memberikan pelatihan terhadap masyarakat sekaligus bersilaturrahmi 

kepada orang sekitar untuk bersama-sama menjunjung tinggi nilai-nilai 

tradisional di desa yang telah diwariskan oleh beberpa nenek moyangnya. 

3. Eksistensi pelestarian Kesenian Tradisional  

Kesenian tradisional sebagai bagian dari sebuah kebudayaan tidak 

akan lepas dari sifat kebudayaan itu sendiri yang dinamis. 
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Kedinamisannya ditandai dengan perubahan, maupun isi kesenian, yang 

disesuaikan dengan kemajuan atau perkembangan zaman. Dalam kalimat 

lain kebudayaan akan terus berkembang dan berubah sesuai selera 

masyarakat sekitar. Eksistensi kesenian tradisional di dalam komunitas 

gubuk pustaka ndalung sangat berfarian, sehingga mampu mengangkan 

eksistensi komunitas itu sendiri. Peran  komunitas gubuk pustaka 

ndalung dalam eksistensi kesenian tradisional adalah mengembangkan 

dan melestarikan kesenian tradisional. Seperti:  Can Macanan Kadduk, 

Tari Egrang, tari banyuwangian dan kesenian tradisional musik patrol. 

Dalam eksistensi kesenian tradisional di dalam komunitas gubuk 

pustaka ndalung. Musik patrol memiliki peran yang sangat berpengaruh 

dalam berdirinya komunitas gubuk pustaka ndalung. Sehingga eksistensi 

komunitas mampu terangkat di kalangan masyarakat Kabupaten Jember. 

Komunitas gubuk pustaka ndalung dalam eksistensi kesenian tradisional 

musik patrol, menekankan cara memainkan alatmusik tradisional yang 

perlu di perhatikan bagi anggota komunitas. 

Komunitas gubuk pustaka ndalung, memperkenalka anggotanya 

dengan berbagai alat musik patro. Alat musik kentongan merupakan alat 
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musik pukul, sehingga dalam memainkannya di bunyikan dengan cara di 

pukul menggunakan alat yang terbuat dari bambu dan di ikat dengan 

menggunakan karet ban di bagian atas bambu sehingga memunculkan 

suara yang memiliki khas dari kentongan sendiri. Memainkan kentongan 

tidak mudah, karena memainkan kentongan pemain harus peka dengan 

alur musik  sehingga mampu mengolah nada yang di keluarkan oleh 

sebagian pemain. 

Selain dalam cara memainkan musik patrol, eksistensi kesenian 

tradisional perlu kita angkat di kalangan masyarakat dan generasi perlu 

kita kembangkan. Regenerasi komunitas gubuk pustaka ndalung 

meupakan perihal yang sangat penting. Sulitnya cara membuat alat musik 

patrol  adalah faktor utama dalam proses penyebaran kesenian tradisional 

musik patrol, sampai saat ini di dusun limbung sari hanya ada dua orang 

yang mampu membuat alat musik tradisional kentongan dan sruling yaitu 

bapak djoko pembuat kentongan, dan Abdul Adim pembuat sruling. 

Selain itu sampai saat ini masih belum ada regenerasi yang mampu 
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membuat alat musik patror di dusun limbung sari, Desa Ajung, 

kecamatan ajung, kabupaten jember.
45

 

Perkembangan saat ini pada kesenian tradisional musik patrol elah 

banyak di minati oleh kalangan remaja, pemuda serta orang dewasa, 

meningkatnya kesenian tradisional musik patrol di dusun limbung sari  

ini di karenakan peran komunitas yang sangat berpengaruh memberikan 

inovasi baru pada pertunjukan musik patrol  yang di gabungkan oleh 

kesenian tradisional lainnya seperti: Can Macanan Kad’duk, Tari 

Egrang, hadroh dan lain sebagainya. Perubahan lainnya pada kesenian  

tradisional musik patrol ini dari segi nilai nilai keislaman yang di 

gabungkan dalam sebuah pertunjukan musik  patrol. 

Selain upayah-upayah pelestarian kesenian tradisional dan peran 

komunitas gubuk pustaka ndalung di atas, masyarakat turut andil dalam 

perkembangan kesenian tradisional musik patrol hal ini selaras dengan 

teori peranan yang di kemukakan oleh Soerjono Soekanto  yang mana 

apabila seseorang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya maka dia menjalankan  suatu peranan  sebagai masyarakat 

yang di harapkan oleh suatu komunitas dan komunitas yang di harapkan 

                                                             
45

 Djoko, wawancara terkain patrol, Desa Ajung, 8 juni 2021 jam 13:20 wib. 
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oleh masyarakat  sehingga masing-masing individu saling menjalankan 

sebuah peranan yang di anggap bahwa kesenian tradisional musik patrol 

sangatlah penting berkembang di kalangan masyarakat pendesaan.
46

 

Demikian pula upaya komunitas gubuk pustaka ndalung memberikan 

sebuah peranan dalam melestarikan kesenian tradisional musik patrol. 

Proses merupakan serangkayan atau pengelolah kegiatan yang mana 

antar elemen saling berkaitan satu sama lain dan bertujuan untuk 

melestarikan kesenian tradisional musik patrol, sebagai bentuk peran 

komunitas gubuk pustaka di urai sebagai berikut : 

a. Cara memainkan musik patrol 

Dalam perihal memainkan alat musik patrol yaitu dengan di pukul 

menggunakan stik yang terbuat dari bambu atau kayu, dan dalam 

mempromosikan kesenian tradisional musik patrol, komunitas gubuk 

pustaka ndalung memainkan dengan mengunakan lagu-lagu yang unik 

dan tradisional sehingga mampu memboomingkan terhadap 

masyarakat , seperti gundol-gundol pacol, jember pandhalungan dan 

lagu-lagu maduraan dengan di tambah instrumen musik kendang 

kempul. Oleh karena itu dibutuhkan skill dan kepekaan dalam 

                                                             
46

 Soekanto, soerjono. Sosiologi suatu pengantar. (jakarta: rajagrafindo persada: 1990) , 56. 
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membawa lagu lagu populer atau tradisional yang unik, sehingga 

mampu memboomingkan di kalangan masyarakat. 

“menurut Abdur rohman selaku pemain musik patrol tradisional 

komunitas gubuk pustaka ndalung, lagunya relatif ada maduraan, 

banyuwangian,  terus lagu tradisional yang ngetren pada masanya, karena 

dengan menggunakan lagu tersebut dapat menarik masyarakat untu hadir dan 

menikmati instrumen lagu yang sangat menarik di dengan, dan juga di 

kolaborasikan dengan musik kendang kempul dan musik hadroh mampu 

memboomingkan musik patrol di kalangan masyarakat”
47

 

Memain kan musik patrol perlu adanya kolaborasi antara musik 

tradisional dan moderen , hal ini merupakan suatu cara agar kesenian 

tradisional musik patrol di gemari oleh kalangan masyarakat moderen. 

Musik modern memiliki dua makna. Pertama musik yang sedang 

disenangi oleh masyarakat dalam kurun waktu tertentu Kedua sebuah 

aliran atau gaya musik tertentu seperti halnya aliran musik lainnya. 

Dalam hal ini musik modern memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan aliran musik tradisional. Ciri musik modern adalah melodi 

yang mudah diterapkan dengan berbagai karakter lirik, sangat 

fleksibel untuk dipadukan dengan gaya musik tradisional, harmoni 

tidak terlalu rumit, tempo bervariasi, pengunaan ritme bebas dengan 

mengutamakan permainan drum dan gitar bas. Komposisinya juga 

mudah dicerna.
48

 

b. Regenerasi musik patrol. 

 Dalam perihal regenerasi, komunitas gubuk pustaka ndalung dapat 

di katakan berhasil dalam mengembangkan kesenian musik patrol di 

                                                             
47

Abdur rohman, Wawancara, terkait komunitas gubuk pustakandalung. tanggal 1 juli 2021 
48

 M. Jazuli, pendidikanseni budaya, (semarang : UNNES Press,2008)35. 
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Desa Ajung.  Karena hasil yang di teliti oleh peneliti bahwasanya 

pemai musik patrol terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

jsenior dan junior, kelompok senior terdiri dari orang-orang dewasa, 

dan kelompok junior terdiri dari anak-anak yang masih duduk di 

bangku smp dan sma. Dalam regenerasi di komunitas gubuk pustaka 

ndalung. Abdul Adim mengkolaborasikan antar pemain senior dan 

junior, agar dapat belajar lebih luar dari kelompok-kelompok senior. 

Dalam peroses perekrutan anggota musik patrol. Komunitas gubuk 

pustaka ndalung melibatkan berbagai lembaga yang ada di dalam 

masyarakat. 

 Komunitas gubuk pustaka ngalung dalam regenerasi mengenalkan 

alat-alat musik patrol kepada peserta yang ingin bergabung, 

memperkenalkan alat musik patrol bertujuan agar supaya peserta yang 

ingin bergabung dalam komunitas gubuk pustaka ndalung dalam 

mengembangkan kesenian tradisional musik patro paham dan 

mengerti tentang alat-alat musik patrol. 

c. Orisinalitas kesenan tradisional musik patrol 

Perkembangan alat musik patrol dan kesenian musik tradisional 

dimualai zaman dulu dimana alat musik patrol dimainkan hanya 

dengan berjumlah dua sampai tiga alat musik patrol, dan lebih 

tradisionalnya lagi adalah alugu-lagu yang di mainkan sangat jadul, 

sehingga bentuk permainan dan suara lebih variatif. Kini Alat musik 

patrol dimainkan lebih dari lima alat dan mampu dikolaborasikan atau 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

 

62 

di kombinasikan  dengan alat-alat musik lainya, seperti, gamelang, 

gitar listrik, ketipung, dan alat musik hadrah. 

Selain itu dari segi popularitasnya, masyarakat setempat kini lebih 

antusias dan suka dalam menyaksikan penampilan musik patrol 

dibandingkan jaman dulu yang cenderung monoton dan tradisional, 

saat ini aliran musik yang di gemari masyarakat, khususnya 

masyarakat jember adalah dangdut dan koplo. Dan kesua aliar musik 

tersebut mampu di mainkan menggunakan alat musik patrol, tanpa 

harus mengurangi orisinalitas kesenian tradisional musik patrol. 

Bahkan musik patrol yang di kolaborasikan dengan alat moderen yang 

tidak menghilangkan tradisionalnya mampu meraih juara di tingkatan 

nasional. 

B. Pihak-pihak yang terlibat dalam pelestarian kesenian tradisional 

komunitas gubuk pustaka ndalaung 

secara keseluhan dalam pelestarian kesenian tradisional musik patrol di 

Kabupaten Jember yang di lakukan oleh Komunitas gubuk pustaka ndalung 

di Desa Ajung, kecamatan ajung, kabupaten jember, dapat di katakan 

berhasil, hal ini menunjukah bahwa peran komunitas gubuk pustaka ndalung 

dalam melestarikan kesenian tradisional musik patror di Desa Ajung 

sangatlah bersungguh-sungguh  sehingga mampu menarik daya tarik 

masyarak dalam perkembangan musik patrol. 

Dalam peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam pelestarian 

kesenian tradisional di Desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. 
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Tentunya, ada beberapa unsur pelaku pelestarian kesenian tradisional musik 

patrol. Pelestarian kesenian musik patrol di dalam komunitas gubuk pustaka 

ndalung tidak dapat dilakukan tanpa keterlibatan beberapa pihak, pihak-

pihak tersebut berada dalam masyarakat,pihak- pihak tersebut terdisi dari 

individu, lembaga, dan kelompok di antaranya: 

1. Individu. 

Individu atau agen yang turut berperan dalan peran komunitas gubuk 

pustaka ndalung dalam pelestarian kesenian musik patrol di Desa Ajung, 

Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Oleh informan di sebut broker 

atau maklear. Agen ini merupakan anggota atau pendiri yang ada dalam 

sturktur komunitas atau kelompok masyarakat. 

Broker, yang mana perannya sebagai perantara antara individu atau 

kelompok yang tidak memiliki akses langsung satu sama lain, agen ini 

menyediakan link atara kelompok atau individu, yamana link tersebut 

memberikan akses ke harta atau barang, jasa atau informan. Agen ini 

memiliki pengetahuan khusus dan merupakan sumber daya bagi mereka, 

sumberdaya inilah yang membuat mereka bertindak lebih efektif 

daripada individu atau kelompok. Dalam beberapa hal agen ini memiliki 

pengetahuan khusus atau informasi yang dapat memberikan agen akses 

barang dan jasa, dan tidak bisa di akses oleh klien, selain itu, agen ini 

hanya dapat di percaya oleh beberapa pihak yang tidak dapat percaya 

satu sama lain. Seuah elemen penting dari perbrokerran atau perantaraan 

adalah monopoli broker mengenai pertukaran antara  dua pihak yang 
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terpisah. Broker menfasilitasi pertukaran, namun inti ini membuat broker 

juga mampu memberikan atau mengendalikan  kekuasaan, karena mereka 

mengandalkan arus informasi dan komunikasi antara kelompok dan 

individu terpisah. Dan agen ini juga di beri tips oleh pengelola komunitas 

yang mengembangkan kesenian tradisional musik patrol, tips yang di 

berikan oleh komunitas  biasanya berjumlah lima puluh ribu singga 

seratus ribu rupiah. Agen yang terlibat dalam pelestarian kesenian 

tradisional musik patrol adalah anggota komunitas gubuk pustaka 

ndalung  dan penggemar kesenian tradisional musik patrol. Sebagai agen, 

mereka memberikan sejumlah informasi mengenai pertunjukan kesenian 

tradisional musik patror dari pengguna jasa . 

Khususnya pada anggota komunitas gubuk pustaka nndalung dan 

yang melestarikan kesenian tradisional musik patrol, selain menjadi agen 

pelestaria, juga memberikan sejumlah peltihan bermain musik patrol 

kepada teman-teman komunitas lainnya. 

2. Anggota  musik patrol komunitas gubuk pustaka ndalung. 

Anggota komunitas musik patrol gubuk pustaka ndalung yang di 

maksud merupakan pemin musik patrol dan pengelola komunitas gubuk 

pustaka ndalung, baik dari komunitas sendiri maupun komunitas lainnya. 

Anggota komunitas musik patrol merupakan pelaku yang berperan ganda 

dalam pelestarian kesenian tradisional musik patrol ini, baik langsung 

maupun tidak langsung. Yaitu dengan sebagian pemain kesenian 

tradisional musik patrol, dan berperan sebagai agen yang memberi 
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sejumlah informasi mengenai pertunjukan kesenian tradisional musik 

patrol yang berasal dari pengguna jasa, agen ini di sebut oleh pengelola 

komunitas  sebagai broker. Broker  dalam kamus besar bahasa indonesia 

(KBBI), adalah pedagang atau perantara yang menghubungkan pedagang 

satu dengan yang lainnya  dalam hal jual beli atau atar penjual dan 

pembeli.
49

 

Sebagai agen dari  anggota komunitas musik patrol gubuk pustaka 

ndalung, broker sendiri di artikang sebagai silaturahmi antar komunitas 

musik patrol, sehingga antar anggota dan komunitas saling bekerja sama 

menjadi sebuah agen. Selama ini  anggota komunitas musik patrol gubuk 

pustaka ndalung dari kelompok senior dan junior mampu bekerja sama 

dengan sangat baik, hal ini di tegaskan oleh bapak Abdul Adim selaku 

pengelolah dan perintis komunitas tersebut, bahwa anggota musik patrol 

dapat mengembangkan dan melestarikan dalam segi silaturahmi antar 

komunitas satu dan komunitas lainnya. Anggota musik patrol 

menunjukan bahwa  persodaraan antar komunitas sangatlah kuat 

sehingga pelestarian komunitas musik patrol di jember mampu 

berkembang secara meluas, sehingga dapat menunjukan kerjasama yang 

sangat kuat. 

Ketika anggota musik patrol mendapatkan informasi mengenai 

pertunjukan, info tersebut langsung di sampaikan baik dari anggota 

maupun komunitas musik patrol lainnya, bahkan anggota komunitas 

                                                             
49

 Kbbi, di akses pada 14 agustus2021, 

dari.https:/money.kompas.com/read/2021/07/25/14450426/mengenal-arti-broker-dan-fungsinya.  
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gubuk pustaka ndalung dan  komunitas lainnya juga saling memberikan 

info sehingga solidaritas komunitas musik patrol mampu terangkat di 

kalangan publik dan menghasilkan broker antar seksama komunitas. 

3. Penggemar kesenian tradisional musik patrol. 

Penggemar musik patrol tidakhanya berasal dari wilayah kecamatan 

ajung saja namun terdapat pula penggemar kesenian tradisional musik 

patrol yang berasal dari wilayang kecamatan lainnya seperti mayang,silo, 

mumbulsari dan lain sebagainya. Selain wilayah kecamatan penggemar 

kesenian tradisional musik patrol juga di gemari oleh kabupaten di luar 

Jember, Seperti Bondowoso,  Situbondo,  Madura dan wilayah kabupaten 

lainnya. Penggemar musik patrol di sini biasanya hadir sebagai penonton 

baik pada saat mengisi suatu kegiatan atau memenihi pertunjukan dari 

pengguna jasa, maupun penonton pada saat latian bermain musik patrol. 

Dari sejumlah penggemar kesenian tradisional musik patrol ,beberapa 

individu dapat berperan sebagai agen, yang mana di awali dari menonton 

pertunjukan kesenian tradisional musik patrol, dari sejumlah penggemar 

musik patrol yang sedang menikmati pertunjukan musik patrol,beberapa 

individu saling berinteraksi, dan berawal dari interaksi tersebut per 

brokeran terjadi. Hal ini di tegaskan oleh  bapak Abdul Adim pengelola 

komunitas gubuk pustaka ndalung, “penonto juga ada yang menanyakan 

terkait harga untuk mengundang komunitas keseniat gradisional musik 

patrol, dan juga memberi pendapat seperti: mas ini kok bagus ,kalau main 

berapa ?”, itu juga termasuk brokeran. 
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Oleh karena itu penggemar musik patrol, dalam kaitannya dengan 

pelestarian kesenian tradisional musik patrol, penggemar di sini berperan 

tidak langsung , di samping di samping kehariran mereka memberi 

dukungan moril kepada pelaku seni  dan juga memberikan sumbangsih 

dalam hal dalam hal mempertahankan eksistensi kesenian musik patrol, 

yakni sebagai agen yang memberikan sejumlah informasi mengenai 

undangan pertunjukan kesenian tradisional musik patrol,yang berasal dari 

komunitas tersebut.
50

 

Penggemar kesenian musik patrol di Desa Ajung, Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember. Disamping masyarakat munyukai sebuah kesenian 

tradisional musik patrol, masyarakat juga memiliki keinginan agarr 

kesenian musik patrol di Desa Ajung tetap lestari, dan masyarak 

mendukung dengan adanya komunitas  gubuk pustaka ndalung dalam 

melestarikan kesenian tradisional musik patrol, tidak hanya sebatas itu 

saja penggemar kesnian musik patrol melestarikan kesenian tradisional 

ini. Namun, juga memberikan sejumlah informasi mengenai undangan 

bermain musik patrol dan pertunjukan musik patrol.  

4. Kelembagaan  

Masyarakat adalah suatu sistem yang terdiri dari stuktur atau 

lembaga di dalamnya, lembaga-lembaga tersebut saling berhubungan 

satu sama lain (interdependensi) pola saling tergantungan  lembaga yang 

                                                             
50

 Siti sadiyah, motf, tujuan dan manfaat pertunjukan wayang orang ngesti pandowo bagi 

penonton, semarang 2013. Di kutip dalam website 

http;//dowlod.portalgaruda.org/article.hph?article=74080&val=4705. (14 agustus 2021) 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 
 

 

68 

mana terwujud dalam berbagai gejala sosial dengan jaringan hubungan 

yang fungsional, proses-proses sosial tersebut merupakan daei suatu 

sistem.
51

 Di dalam masyarakat terdiri dari struktur atau lembaga. 

Lembaga atau institusi merupakan sistem norma atau aturan yang ada, 

sedangkan institut adalah wujut nyata atau konkret dari norma-norma 

tersebut, misalnya sebuah keluarga yang di bangun sepasang suami istri 

tentu mempunyai aturan dan norma tertentu. Masyarakat memiliki aturan 

tersendiri bagaimana seorang laki laki meminang sampai mengadakan 

pesta pernikahan. Semua aturan dan norma tersebut di sebut dengan 

perantara,sedangkan keluarga yang terbentuk tersebut dinamakan dengan 

lembaga. Lembaga di sebut juga dengan asosiasi.
52

  

Secara umum lembaga formal merupakan suatu lembaga yang di 

bentuk oleh pemerintah atau oleh swasta yang mendapat pengukuhan 

secara resmi mempunyai aturan-aturan tertulis atau resmi. Di dalamnya 

terdiri dari sekumpulan dua orang atau lebih yang memiliki hubungan 

kerja rasional dan mempunyai tujuan bersama, biasanya mempunyai 

struktur organisasi yang jelas, lembaga formal di bedakan menjadi dua 

maca, yaitu : 

a. Lembaga pemerintahan. 

Pemerintah dapat kita sebut sebagai orang atau sekelompok orang 

yang memiliki kekuasaan untuk memerintah, atau lebih simpel lagi 

                                                             
51

 Syarif moeis,struktur sosial: kelompok dalam masyarakat, (bandung: fpips upi bandung, 

2008), 5. 
52

 Tri agung haryata dan eko sujatmiko,kamus sosiologi, (surakarta: aksara sinergi media, 

2012)38. 
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adalah orang atau sekelompok orang yang memberikan perintah. 

Namun secara keilmuan, Pemerintah diartikan dalam baberapa 

definisi, antara lain ada yang mendefinisikan sebagai lembaga atau 

badan public yang mempunyai fungsi dan tujuan Negara, ada pula 

yang mendefinisikan sebagai sekumpulan orangorang yang mengelola 

kewenangan-kewenangan, melaksanakan kepemimpinan dan 

koordinasi pemerintahan serta membaangun masyarakat dari lembaga-

lembaga dimana mereka ditempatkan.
53

 

Dalam ilmu pemerintahan dikenal adanya dua definisi pemerintah 

yakni dalam arti sempit dan arti luas, dalam arti luas pemerintah 

didefinisikan sebagai suatu bentuk organisasi yang bekerja dengan 

tugas menjalankan suatu system pemerintahan, sedangkan dalam arti 

sempit didefinisikan sebagai suatu badan persekumpulan yang 

memiliki kebijakan tersendiri untuk mengelola, memanage, serta 

mengatur jalannya ssuatu system pemerintahan . Pemerintah secara 

tidak langsung mengatur hidup kita dari sejak dalam kandungan 

hingga setelah meninggal pun. 

Lembaga pemerintahan sendiri adalah pemerintahan berdasarkan 

kebutuhan dan bertugas berdasarkan pada suatu peraturan perundang-

undangan yang melakukan kegiatan untuk meningkatkan pelayanan 

masyarakat dan meningkatkan taraf kehidupan sebagai kesejahteraan 

                                                             
53
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masyarakat, cohtohnya lembaga pemerintahan perseroan 

terbatas,sekolah dan badan pemerintahan lainnya.
54

 

b. Lembaga swasta 

lembaga suasta yang di maksut dalam peran lembaga ini adalah 

institusi atau lembaga yang di bangun oleh swasta (organisasi swasta) 

di karenakan adanya motivasi  atau dorongan tertentu yang di dasari 

oleh suatu peraturan perundang-undangan tanpa adanya paksaan dari 

pihak manapun. Instusi lembaga ini secara sadar dan iklas melakukan 

sejumlah kegiatan untuk ikut serta memberikan pelayanan masyarakat 

dalam bidang tertentu sebagai upaya meningkatkan taraf kehidupan 

dan lembaga konsymen, lembaga bantuan hukum, partai politik, 

komunitas kesenian dan kebudayaan. 

selainlembaga formal yang sudah di jelaskan di atas, terdapat pula 

lembaga informal yang merupakan suatu lembaga yang tumbuh di 

lingkungan masyarakat pendesaan yang membutuhkannya sebagai 

wadah untuk menampung aspirasi mereka.lembaga informa tumbuh di 

dalam masyarakat, lembaga yang menampung wadah sebagai aspirasi 

masyarakat yang meningkatkan kesejahteraan anggota lembaga formal 

pada umumnya. Pada dasanya lembaga informal tidak memiliki 

aturan-aturan formal seperti anggaran dasar atau anggaran 

rumahtangga lainnya. Lembaga yang turut andil dalam pelestarian 
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kesenian musik patrol  adalah lembaga keluarga, pemerintahan dan 

perguruan tinggi. 

c. Keluarga  

Keluarga adalah merupakan unit atau lembaga terkecil di dalam  

kebudayaan masyarakat, dari keluarga inilah pendidikan kepada 

individu di mulai dan akan tercipta tatanan masyarakat yang baik, 

sehingga untuk membangun suatu kebudayaan di mulai dari 

keluarga.
55

 Keluarga di jadikan sebagai unit pelayanan atau 

penghubung dalam suatu komunitas sehingga mempengaruhi terhadap 

organisasi, namun suatu lembaga keluarga juga memiliki peran yang 

signifikan dalam pelestarian kesenian tradisional musik patrol, peran 

keluarga di sini adalah sebagai penyuplai anggota atau personil 

komunitas gubuk pustaka ndalung dalam mengembangkan musik 

patrol, karna sebagian besar anggota atau personil musik patrol juga 

merupakan rekomendasi orang tua  dalam bergabung di komunitas 

musik patrol, perekrutan atas dasar rekomendasi orang tua dapat di 

lakukan dengan membicarakan dengan pengolola komunitas tersebut. 

Namun harus juga ada kemauan pula dari anak yang di 

rekomendasikan. 

Keluarga dalam penelitian ini merupakan keluarga pemain musik 

patrol pada komunitas ubuk pustaka ndalung. Dan di samping itu pula 

keluarga pemain musik patrol juga merupakan penggemar musik 
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patrol yang memberikan ruang lebih terhadap keluarganya, hal ini di 

tegaskan oleh Abdul adim selaku pengelola komunitas gubuk pustaka 

ndalung,”ada orang tua yg seperti itu juga ada, kan orang tuanya juga 

pengemar musik patrol,seperti saya misalnya, jika saya punya anak 

maka anak saya akan saya gabungkan dengan komunitas musik patrol, 

karna saya juga gemar menonton musik patrol” 

Selain itu orang tua pemain musik patrol juga hadi pada saat 

komunitas gubuk pustaka ndalung berlatih memainkan musik patrol. 

Jadi dalam pelestarian kesenian tradisional musik patrol ,peran orang 

tua atau keluarga merupaan peran yang tidak langsung. Yakni sebagai 

lembaga yang menyediakan permainan musik patrol dan mendukung 

pelestarian musik patrol. 

Selain lembaga pemerintah kelurahan, lembaga pemerintah lain 

juga turut berpartisipasi  dalam pelestarian  kesenian tradisional musik 

patrol, meski tidak secara langsung. Lembaga tersebuat adalah Kantor 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember, peran tidak langsung 

yang di lakukan dalam pelestarian kesenian tradisional musik patrol 

adalah mempromosikan kesenian tradisional musik patrol sebagai 

salah satu objek wisata kabupaten jember, baik dalam bentuk booklet 

maupunn artikel yang tertera pada halaman web Kantor Pariwisatan 

dan Kebudayaan Kabupaten Jember. 
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C. Peran Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung dalam perspektif  Teori. 

Komitmen dari masyarakat sekitar dalam membangun kecintaan 

terhadap kesenian tradisional telah menciptakan sebuah kesadaran yang 

menimbulkan suatu perubahan dalam tatanan masyarakat di deaerah  

tersebut. Perubahan sosial pada masyarakat tersebut tentunya tidak terlepas 

dari beberapa tindakan yang telah dilakukan bersama, baik tindakan yang 

sifatnya individu, maupun kelompok. Perubahan sosial pada umumnya 

meniscayakan perubahan sistem nilai dan hukum alam. Marx Weber 

menyatakan bahwa hukum merupakan refleksi dari solidaritas yang ada 

dalam masyarakat.
56

 

Perubahan sosial merupakan realita kehidupan yang di buktikan oleh 

gejala depersonalisasi, frustasi dan apati (kelumpuhan mental), pertentang 

dan perbedaan pendapat  mengenai norma-norma susila yang sebelumnya di 

anggap mutlak. Perubahan sosial dapat mengganggu keseimbangan antar 

satuan sosial dalam masyarakat. Banyak penyebab perubahan masyarakat, 

di antaranya, ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, komunikasi dan  

transportasi, urbanisasi, dan perubahan dalam pergaulan bebas di kalangan 

masyarakat Desa.
57

 

Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung adalah wadah yang menampung 

pemuda pemudi dalam merefleksikan perubahan sosial. Yang mana dalam 

perubahan sosial komunitas gubuk pustaka ndalung, dapat di bayangkan  

sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau mencakup sistem sosial. Lebih 
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tepatnya  terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu. Seperti halnya,  

perubahan dalam sistem emosional, sistem individual, sistem sosial dan 

sistem seni budayan. Sehingga,  komunitas gubuk pustaka ndalung dapat 

merubah pemuda pemudi yang tercangkup dalam golongan kenakalan 

remaja, dengan menggunakan sistem pendekatan emosional, individual dan 

lain sebagainya, sehingga dapat merubah prilaku sosial dan mengenalkan 

kesenian tradisional sebagai wadah perubahan sosial itu sendiri. 

Dalam pembahasan penelitan skripsi yang di tulis oleh peneliti 

mengenai peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam melestarikan 

kesenian tradisional musik patrol memiliki beberapa tindakan yang 

dilakukan yang kemudian tindakan tersebut dapat berimplikasi terhadap 

kasadaran masyarakat Desa Ajung dalam merawat kesenian tradisional. 

Oleh karena itu, Max Weber mengartikan makna dari tindakan sosial adalah   

suatu tindakan individu yang meberikan suatu perubahan sosial kepada 

orang lain.
58
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BAB V 

PENUTUP  

 
A. Kesimpulan 

Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung adalah komunitas yang bergerak 

di bidang sosial, budaya dan pendidikan. Komunitas ini di dirikan oleh 

sekelompok pemuda yang di rencanakan pada tahun 2010, hingga berdirinya 

pada tanggal 01 mei 2018. Abdul Adim adalah seorang yang merintis 

komunitas gubuk pustaka ndalung  yang bertempat di susun limbungsari, Desa 

Ajung, kecamatan ajung, kabupaten jember. 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam melestarikan kesenian 

tradisional musik patrol. 

Peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam melestarikan kesenian 

tradisional musik patrol tidak terlepas dari peran rumah baca yang di 

dirikan oleh komunitas. Yang mana rumah baca tersebut berfungsi untuk 

menarik masyarakat untuk bergabung dan belajar di komunitas gubuk 

pustakandalung, sehinggi dengan adanya rumah baca tersebut komunitas 

gubuk pustaka ndalung mampu mengjak anak didiknya bermain musik 

patrol. Yang ke dua peran dalam eksistensi kesenian, dari pernan eksistensi 

ini anggota gubuk pustakandalung semangat dalam mengembangkan 

sebuah kesenian tradisional musk patrol. Sehingga pengurus komunitas 
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mampu mengajari anggota dalam bermain kesenian tradisional musik patrol 

dari dasar hingga mahir dalam memainkan. 

2. Strategi komunitas gubuk pustakandalung dalam melestarikan kesenian 

tradisional musik patrol 

Komunitas gubuk pustaka ndalung dalam strategi melestarikan 

kesenian tradisional musik patrol menggunakan dua strategi, diantaranya : 

strategi komunikasi dan strategi relasi. Dengan adanya dua strategi ini 

komunitas gubuk pustaka ndalung mampu melestarikan kesenian 

tradisional musik patrol di Desa Ajung,Kecamatan Ajung, Kabupaten 

Jember. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh dari data-data di 

lapangan, pada dasarnya penelitian ini berjalan dengan sangat baik. Namun 

bukan suatu kekeliruan apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran 

yang insyaallah bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada Universitah Islam 

Negeri KH. Ahmad Siddiq Jember pada umumnya, dan prodi sejarah 

peradaban islam terhususnya. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali 

bagaimana faktor-faktor dalam penelitian, dan bagaimana fakto-faktor  

yang di butuhkan dalam penelitian yang ada dalam judul skripsi yang 

ditulis oleh peneliti. 
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2. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup 

penelitian, dan mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum 

sepenuhnya bisa menggambarkan bentuk penelitian yang kongkrit dalam 

penelitian skripsi. Dalam prose pengumpulan data, hendaknya 

menggunakan teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal dalam 

mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti. 
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PEDOMAN OBSEVASI 

A. Tujuan. 

Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

pelestarian kesenian tradisional musil patrol serta, perkembangan, peran 

komunitas, strategi komunitas serte perkembangan kesenian tradisional 

musik patrol di komuntas gubuk pustaka ndalung. 

B. Pembatasan observasi. 

Sumber data yang akan di observasi guna membatasi penelitian ini 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Sejara komunitas gubuk pustaka ndalung beserta struktur komunitas. 

2. Perkembangan musik patrol di komunitas gubuk pustaka ndalung dari 

tahun 2010-2021. 

3. Peran komunitas gubuk putaka ndalung dalam melestarikan kesenian  

tradisional musik patrol. 

C. Pedoman wawancara. 

1. Tujuan. 

Tujuan wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data, baik dalam bentuk tulisan maupun rekaman tentang 

peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam melestarikan kesenian 

tradisional musik patrol di Desa Ajung, kecamatan ajung, kabupaten 

jember pada tahun 2010-2021. 

2. Responder. 

a. Masyarakat yang tinggal di  dusun limbungsari Desa Ajung, 

kecamatan ajung, kabupaten jember. 

b. Tokoh masyarakat dusun limbungsari Desa Ajung, kecamatan ajung, 

kabupaten jember. 

c. Pendiri dan pengurus komunitas gubuk pustaka ndalung. 

3. Daftar pertanyaan. 

a. Bagaimana sejarah berdirinya komunitas gubuk pustaka ndalung? 
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b. Bagaimana perkembangan kesenian tradisional musik patrol? 

c. Bagaimana peran komunitas gubuk pustaka ndalung dalam 

melestarikan kesenian tradisional musik patrol? 

d. Seperti apa strategi perkembangan komunitas gubuk 

pustakandalung? 

e. Bagai mana respon masyarakan terkain kesenian tradisional musik 

patrol? 

f. Apa saja fatror-fatror yang melarbelakangi perkembangan kesenian 

tradisional di dalam komunitas gubuk pustaka ndalung? 

g. Siapa saja yang terlibat dalam perkembangan komunitas gubuk 

pustaka ndalung? 
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Narasumber . 

 

 

Bambang Suharto, Sekdes Desa Ajung 
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Bapak Nur Khotip,masyarakat Desa Ajung 

 

 

 
 

Abdul Adim, Ketua Komunitas Gubuk Pustaka Ndalung 

 

 
 

Muhammad Tofik, pemain can macanan kadduk 
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Abdur Rohman, Pemain Musik Patrol Gubuk Pustaka Ndalung 

 

 
 

Salman alfarisi, pemain tari egrang 
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Abdullah ikin ranis, ketua IMJ 

 

Kegiatan GPN. 
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Tahun 2018 
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BIODATA PENULIS 

 

 
 

A. Identitas Diri 

Nama     : Miftahul Ulum 

Tempat /tanggal Lahit  : Jember, 19 september 1997 

Email     : ulum190997@gmail.com  

No Hp     : 085247011557 

B. Riwayat Pendidikan 

 Tk Tunas Tani Sempolan 

 MIN Negeri Sempolan 

 SMP Plus Darussholah 

 MA Darussholah 

 UIN KH. Ahmad Siddiq Jember 

C. Pengalaman Organisasi 

 Osis SMP Plus Darussholah 

 Osis MA Darussholah 

 Ketua Departemen Kaderisasi IPNU Silo 

 Ketua Adokasi Dan Gerakan PMII Rayon FUAH 

 Ketua Exsternal Dema FUAH 

 Ketua PAMTER PSHT UIN KHAS 

 Sekertaris Komisi C SEMA U UIN KHAS 

 Anggota UBM UIN KHAS 

 Anggota PC PMII Jember 
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